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SILABUS
Nama Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : KIMIA
Kelas/Semester 1 X1/2

Standar Kompetensi : 4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan

terapannya.
Alokasi Waktu : 56 jam (6 jam untuk UH)
. . . | Sumber/
. Materi Kegiatan . o Alokasi
Kompetensi dasar Pembelajaran Pembge lajaran Indikator Penilaian Waktu l;lza:ian /
. = Teori Asam = Menjelaskan = Menjelaskan = Jenis tagihan | 2jam = Sumber
4.1 Mendeskripsikan Basa t t d T Buk
. . pengertian asam pengertian asam dan ugas uku
teori-teori asam basa Arrhenius, basa menurut kelompok kimia
basa dengan . Bronsted dan Lowry Arrhenius Ulangan = Bahan
I:f::;?lu;;in sifat serta asam basa = Menjelaskan = Bentuk Lembar
. Lewis melalui pengertian asam dan instrumen kerja.
menghitung pH diskusi kelas. basa menurut Performans
larutan. = Berlatih Bronsted dan Lowry (kinerja dan
menentukan = Menuliskan sikap), laporan

pasangan asam-basa
Bronsted-Lowry

persamaan reaksi
asam dan basa
menurut Bronsted
dan Lowry dan
menunjukkan
pasangan asam dan
basa konjugasinya

= Menjelaskan
pengertian asam dan

tertulis,
Tes tertulis




Sumber/

Kompetensi dasar Peml\g)z'izjr;ran Perlilebgellaatjzr;an Indikator Penilaian %‘;ﬁ? gg}éan/
basa menurut Lewis
= Sifat larutan = Merancang dan = Mengidentifikasi 14 jam = Sumber
asam dan melakukan sifat larutan asam Buku
basa. percobaan untuk dan basa dengan kimia
mengidentifikasi berbagai indikator. = Bahan
asam dan basa Lembar
dengan berbagai kerja,
indikator melalui Bahan/alat
kerja kelompok di untuk
laboratorium. praktek
= Menyimpulkan sifat
asam atau basa dari
suatu larutan.
= Derajat = Merancang dan = Memperkirakan pH
Keasaman melakukan suatu larutan
(pH) percobaan untuk elektrolit yang tidak
memperkirakan pH dikenal berdasarkan
suatu larutan hasil pengamatan
elektrolit yang tidak trayek perubahan
dikenal berdasarkan warna berbagai
hasil pengamatan indikator asam dan
trayek perubahan basa.
warna berbagai
indikator asam dan
basa melalui kerja
kelompok
laboratorium.
= Derajat = Menyimpulkan

ionisasi dan

trayek pH asam




Kompetensi dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber/
bahan/
alat

tetapan
asam dan
tetapan basa

= Aplikasi
konsep pH
dalam dalam
pencemaran

basa.

= Melalui diskusi
kelas menyimpulkan
hasil pengukuran pH
dari beberapa
larutan asam dan
basa yang
konsentrasinya
sama,
menghubungkan
kekuatan asam atau
basa dengan derajat
pengionan ( a) dan
tetapan asam (Ka)
atau tetapan basa (
Kb)

Menghitung pH dan
derajat ionisasi
larutan dari data
konsentrasinya

Meneliti dan
menghitung pH air
sungai di sekitar
sekolah/rumah
dalam kerja
kelompok (bagi
daerah-daerah
yang memiliki

= Menjelaskan
pengertian kekuatan
asam dan
menyimpulkan hasil
pengukuran pH dari
beberapa larutan
asam dan basa yang
konsentrasinya
sama
Menghubungkan
kekuatan asam atau
basa dengan derajat
pengionan (o) dan
tetapan asam (Ka)
atau tetapan basa
(Kb)

Menghitung pH
larutan asam atau
basa yang diketahi
konsentrasinya.

= Menjelaskan
penggunaan konsep
pH dalam




Sumber/

. Materi Kegiatan . o Alokasi

Kompetensi dasar Fenlialk e Pembgelajaran Indikator Penilaian Waktu gg}éan/

industri dapat lingkungan.

mengukur pH

limbah

buangannya

sebagai bahan

penelitian)

. Stoikiometri = Merancang dan = Menentukan = Jenis tagihan | 8jam = Sumber
4.2 Menghitung larutan melakukan konsentrasi asam Tu Buk
. gas uku

banyakr}ya per.eak51 = Titrasi asam percobaan titrasi atau basa dengan kelompok kimia
dan hasil reaksi dan basa untuk menentukan titrasi Ulangan = Bahan
dalam la}rutar} . konsentrasi asam = Bentuk Lembar
e.lektr.oht dari hasil atau basa. instrumen kerja,
titrasi asam basa. = Menyimpulkan Performans Bahan/alat

hasilpercobaan. (kinerja dan untuk

= Merancang dan sikap), praktek

melakukan = Menentukan kadar laporan

percobaan untuk zat melalui titrasi. tertulis,

menentukan kadar = Menentukan Tes tertulis

suatu zat dengan indikator yang tepat

cara titrasi melalui digunakan untuk

kerja kelompok di titrasi asam dan

laboratorium. basa

= Menghitung kadar = Menentukan kadar
zat dari data zat dari data hasil
percobaan. titrasi
= Membuat grafik
titrasi dari data hasil
percobaan.
4.3 Mendeskripsikan = Larutan = Merancang dan = Menganalisis larutan | = enis tag. 1han 8 jam
penyangga melakukan penyangga dan Tugas individu




Sumber/

. Materi Kegiatan : o Alokasi
Kompetensi dasar Fenlialk e Pl Indikator Penilaian Waktu gg}éan/
sifat larutan percobaan untuk bukan penyangga Tugas
penyangga dan menganalisis larutan melalui percobaan. kelompok
peranan larutan penyangga dan Ulangan
penyangga dalam bukan penyangga = Bentuk
tubuh makhluk melalui kerja instrumen
hidup. kelompok di Performans(ki

laboratorium. = Menghitung pH atau nerja dan
= pH larutan = Menyimpulkan sifat pOH larutan sikap),
penyangga larutan penyangga penyangga laporan
dan bukan tertulis,
penyangga. Tes tertulis
= Fungsi = Menghitung pH atau
larutan pOH larutan = Menghitung pH
penyangga penyangga melalui larutan penyangga
diskusi. dengan penambahan
sedikit asam atau
= Melalui diskusi sedikit basa atau
kelas menjelaskan dengan pengenceran
fungsi larutan = Menjelaskan fungsi
penyangga dalam larutan penyangga
tubuh makhluk dalam tubuh
nidup makhluk hidup
4.4 Menentukan jenis = Hidrolisis = Merancang dan . Menentukgn Firi-ciri . enis. tag. iban 6 jam = Sumber
garam melakukan beberapa jenis Tugas individu Buku
garam yang s o
S . Sifat garam percobaan untuk garam yang dapat Tugas kimia
mengalami hidrolisis o . L
. yang menentukan ciri-ciri terhidrolisis dalam kelompok = Bahan
dalam air dan pH , . . . . :
terhidrolisis beberapa jenis air melalui Responsi Lembar
larutan garam :
b garam yang dapat percobaan Ulangan kerja,
tersebut. terhidrolisis dalam = Menentukan sifat = Bentuk Bahan/alat




Sumber/

Kompetensi dasar Pemlf);:izjr;ran Perlilebgellaatjzr;an Indikator Penilaian %‘;ﬁ? gg}éan/
air melalui kerja garam yang instrumen untuk
kelompok di terhidrolisis dari Performans praktek
laboratorium persamaan reaksi (kinerja dan

= Menyimpulkan ciri- ionisasi sikap), laporan
ciri garam yang tertulis, Tes
terhidrolisis dalam tertulis
air.
= pH larutan = Menghitung pH = Menghitung pH
garam yang larutan garam yang larutan garam yang
terhidrolisis terhidrolisis melalui terhidrolisis
diskusi kelas.
= Grafik titrasi = Menganalisis grafik = Menganalisis grafik = Jenis tagihan | 2jam = Sumber
4.5 Menggunakan kurva asam dan hasilgtitrasi as%lm hasilgtitrasi asim Tugas individu : Buku
perubz.ihan.harga pH basa kuat dan basa kuat, kuat dan basa kuat, Ulangan kimia
pada titrasi asam asam kuat dan basa asam kuat dan basa = Bentuk = Bahan
basa_ untuk lemah, asam lemah lemah, asam lemah instrumen Lembar
menjelaskan larutan dan basa kuat untuk dan basa kuat untuk Tes tertulis kerja
penyangga dan menjelaskan larutan menjelaskan larutan

hidrolisis penyangga dan penyangga dan
hidrolisis melalui hidrolisis.
diskusi.

o = Kelarutan = Menjelaskan = Menjelaskan = Jenis tagihan | 10 jam = Sumber
4.6 Memprediksi dan Hasil Kali kesetimbangan kesetimbangan Tugas individu Buku
terbentuknyzjl Kelarutan dalam larutan jenuh dalam larutan jenuh Tugas kimia
endapan dari suatu atau larutan garam atau larutan garam kelompok = Bahan
re?ks,l berdasarkan yang sukar larut yang sukar larut Ulangan Lembar
prinsip .kelall‘utan melalui diskusi = Menghubungkan = Bentuk kerja,

. kelas. tetapan hasilkali instrumen Bahan/alat

kelarutan. kelarutan dengan Performans untuk




Sumber/

Kompetensi dasar Peml\g)z'izjr;ran Perlilebgellaatjzr;an Indikator Penilaian %‘;ﬁ? gg}éan/
tingkat kelarutan (kinerja dan praktek
atau sikap), laporan
pengendapannya tertulis, Tes

= Menuliskan tertulis
ungkapan berbagai
Ksp elektrolit yang

= Menghitung
kelarutan suatu
elektrolit yang sukar
larut melalui diskusi
kelas

Merancang dan
melakukan
percobaan untuk
menentukan
kelarutan garam dan
membandingkannya
dengan hasil kali
kelarutan

sukar larut dalam air

Menghitung
kelarutan suatu
elektrolit yang sukar
larut berdasarkan
data harga Ksp atau
sebaliknya
Menjelaskan
pengaruh
penambahan ion
senama dalam
larutan
Menentukan pH
larutan dari harga
Ksp-nya

Memperkirakan
terbentuknya
endapan
berdasarkan harga
Ksp




Kompetensi dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber/
bahan/
alat

= Menyimpulkan
kelarutan suatu
garam.




Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Pertemuan ke-1)

A. IDENTITAS:

B.

1.

2.

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

. Kelas/Semester

Standar
Kompetensi

. Kompetensi

dasar

Indikator

7. Alokasi Waktu

MAN 1 PATI

Kimia

XI1PA/2

4,

Memahami sifat-sifat larutan asam-
basa, metode pengukuran, dan
terapannya

4.1 Mendeskripsikan teori-teori asam
basa dengan menentukan sifat larutan
dan menghitung pH larutan.

Peserta didik dapat :

(1) Mengidentifikasi sifat larutan asam
dan basa menggunakan indikator
kertas lakmus.

(2) Mengidentifikasi sifat larutan asam
dan basa menggunakan larutan
indikator asam basa

(3) Mengidentifikasi sifat larutan asam

dan basa menggunakan indikator
universal.

2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

TUJUAN PEMBELAJARAN :

Melalui percobaan peserta didik dapat :

1. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa menggunakan
indikator kertas lakmus.
2. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa menggunakan
larutan indikator asam basa .



3. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa menggunakan
indikator universal.
MATERI PEMBELAJARAN
Indikator Asam Basa
Pendekatan Pembelajaran : POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning)
Metode : Praktikum, diskusi
Media pembelajaran
e Papan tulis, spidol
e Alat dan bahan eksperimen
. Kegiatan Pembelajaran :

Langkah

No POGIL

Kegiatan Pembelajaran Waktu

1. Pendahuluan - Guru mengucapkan salam dan | 5 menit
mengkondisikan kelas

- Guru menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran peserta didik

- Guru menanyakan akan belajar
apakah kita hari ini ?

- Guru membacakan indikator yang
harus dicapai oleh peserta didik

- Guru menyampaikan tahap
pembelajaran

2. Pertanyaan Guru melakukan apersepsi dengan | 15 menit
arahan mengajukan  pertanyaan  untuk
mengarahkan peserta didik pada
materi yang akan dipelajari :

- Pernahkan kalian makan permen
vit.C, jeruk, tomat, dan cuka ?
bagaimana rasanya ?

- Pernahkah kalian mencuci dengan
detergen atau sabun ? apa yang
kalian rasakan pada tangan kalian ?

- Pernahkah kalian menggunakan
pembersih lantai ? kemukakan
pendapat kalian tentang pembersih
lantai !

- Pernahkah kalian menggunakan cat




tembok, pembersih kaca ?
kemukakan pendapat kalian
tentang cat tembok dan pembersih
kaca'!

Berdasarkan pendapat kalian dari
bahan-bahan yang telah disebutkan
tadj, bagaimanakah sifat-sifat
bahan tersebut ?

Apakah kita dapat mengenali
bahan-bahan tersebut dengan cara
mencicipinya ?

Guru menjelaskan “kita dilarang
mengenali sifat bahan dengan cara
mencicipi karena cara tersebut
bukan merupakan cara yang aman.
Nah, bagaimana cara mengenali
sifat bahan yang baik dan aman ?
Kalian dapat menggunakan
indikator.”

Guru menanyakan apa fungsi
indikator ? Dan bagaimana cara
menggunakan indikator tersebut ?
Guru memberikan waktu kepada
peserta didik untuk membuat
hipotesis (jawaban sementara) dari
pertanyaan tersebut dan dapat
dibuktikan melalui percobaan pada
langkah selanjutnya.

Tahap
penyelidikan

Peserta didik membentukan
kelompok dibimbing oleh guru.
Guru membagikan LKPD yang
berupa petunjuk praktikum yang di
dalamnya berisi beberapa
pertanyaan yang berhubungan
dengan materi praktikum

Peserta didik untuk melakukan
percobaan yang telah diintruksikan
oleh guru

Guru mengawasi jalannya
praktikum

50 menit




A.

- Peserta didik mengajukan
pertanyaan difsilitasi oleh guru

4. Tahap
pengumpulan
data

- Masing-masing kelompok untuk
mencatat hasil percobaan yang
difasilitasi oleh guru

- Peserta didik untuk menjawab
setiap pertanyaan yang ada di
LKPD yang telah difasilitasi oleh
guru

- Guru membantu  pemahaman
peserta didik, mengarahkan dan
membimbing, tetapi arahannya
berupa pertanyaan atau stimulan
sehingga peserta didik terstimulasi
untuk menemukan konsep apa
yang sedang dipelajari.

5. Tahap menarik
kesimpulan

Masing-masing kelompok membuat
kesimpulan sementara dari hasil
kegiatan praktikum difasiltasi oleh
guru

5 menit

6. Penutup

- Peserta  didik tentang cara
pembuatan laporan praktikum
yang baik dan benar sesuai dengan
pengarahan guru

- Peserta didik untuk membuat
laporan praktikum dan
dikumpulkan pada pertemuan
selanjutnya untuk dibahas sesuai
dengan instruksi guru

- Guru menutup pembelajaran dan
salam

15 menit

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

IDENTITAS :
1. Nama Sekolah

2. Mata Pelajaran

(Pertemua ke-2)

MAN 1 PATI

Kimia




3. Kelas/Semester

XI1PA/2

4,

4.1

Memahami sifat-sifat larutan asam-
basa, metode pengukuran, dan
terapannya

Mendeskripsikan teori-teori asam
basa dengan menentukan = sifat
larutan dan menghitung pH larutan.

Peserta didik dapat :

(1)

(2)

(3)

2

4. Standar
Kompetensi
5. Kompetensi dasar
6. Indikator
7. Alokasi Waktu
. TUJUAN PEMBELAJARAN :

Mengidentifikasi sifat larutan asam
dan basa menggunakan indikator
kertas lakmus.

Mengidentifikasi sifat larutan asam
dan basa menggunakan larutan
indikator asam basa
Mengidentifikasi sifat larutan asam
dan basa menggunakan indikator
universal.

Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

Melalui diskusi hasil percobaan peserta didik dapat :

1. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa menggunakan
indikator kertas lakmus.

2. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa menggunakan

larutan indikator asam basa.

3. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa menggunakan

indikator universal.
MATERI PEMBELAJARAN

Indikator Asam Basa

. Pendekatan Pembelajaran :

Inquiry Learning)
Metode

POGIL (Process Oriented Guided

: Diskusi



F. Media pembelajaran

e Papan tulis, spidol

e Laporan praktikum
G. Kegiatan Pembelajaran:

No Langkah POGIL

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1. Pendahuluan

- Guru mengucapkan salam dan
mengkondisikan kelas

- Guru menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran peserta
didik

- Guru menanyakan akan belajar
apakah kita hari ini ?

- Guru membacakan indikator
yang harus dicapai oleh peserta
didik

- Guru  menyampaikan
pembelajaran

tahap

10 menit

2. Pertanyaan arahan

Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan untuk
mengarahkan peserta didik pada
materi yang akan dipelajari :

«

- Guru menanyakan “ apa yang
dapat kalian simpulkan dari
praktikum kemarin ?”

“ Bagaimana ciri suatu larutan
dapat dikatakan sebagai

larutan asam atau basa ?”

“ Nah untuk lebih jelasnya mari
kita bahas laporan praktikum
kemarin “

- Guru menanyakan tentang hasil
praktikum kemarin

15 menit

3. Tahap
mengkomunikasikan

- Peserta didik untuk
membentuk kelompok seperti
yang sudah ditentukan ketika
praktikum difasilitasi oleh guru

- Peserta didik

50 menit




mengkomunikasikan hasil
laporan  praktikum  setiap
kelompok difasilitasi oleh guru
Peserta didik yang lain untuk
memberi tanggapan difasilitasi
oleh guru

Guru membahas mengenai
hasil laporan praktikum yang
dipresentasikan masing-masing
kelompok

Peserta didik menanyakan
bagian mana yang belum
dipahami difasilitasi oleh guru

Tahap penutup

Peserta  didik  mengambil
kesimpulan dari hasil
pembelajaran  yang  telah
dilakukan difasilitasi oleh guru
Guru menyimpulkan Kkegiatan
pembelajaran secara
keseluruhan  dengan  cara
memberikan penguatan konsep
kepada peserta didik

Guru membantu peserta didik
untuk melakukan
refleksi/evaluasi terhadap
kinerja mereka (hasil belajar)
Peserta didik untuk
mempelajari teori asam basa
dan perhitungan pH larutan
asam basa sesuai dengan
instruksi guru

Guru menutup pembelajaran
dan salam

15 menit




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Pertemuan ke-3)

A. IDENTITAS:
1. Nama Sekolah

2. Mata Pelajaran
3. Kelas/Semester

4. Standar
Kompetensi

5. Kompetensi
dasar

6. Indikator

MAN 1 PATI

Kimia

XI1PA/2

4,

4.1

Memahami sifat-sifat larutan asam-
basa, metode pengukuran, dan
terapannya

Mendeskripsikan teori-teori asam
basa dengan menentukan sifat
larutan dan menghitung pH
larutan.

Peserta didik dapat :

(1) Menjelaskan pengertian asam dan
basa menurut Arhhenius

(2) Menjelaskan pengertian asam dan
basa menurut Bronsted Lowry

(3) Menuliskan persamaan reaksi
asam dan basa menurut Bronsted
Lowry dan menunjukkan
pasangan asam dan basa
konjugasinya

(4) Menjelaskan pengertian kekuatan
asam dan basa

(5) Menghitung pH dari beberapa
larutan asam dan basa

(6) Menghubungkan kekuatan asam
atau basa dengan derajat
pengionan (@) dan tetapan asam
(Ka) atau tetapan basa (Kb)



7. Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

B. TUJUAN PEMBELAJARAN :
Melalui diskusi peserta didik dapat :

1.
2.

U

Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arhhenius
Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Bronsted
Lowry

Menuliskan persamaan reaksi asam dan basa menurut Bronsted
Lowry dan menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya
Menjelaskan pengertian kekuatan asam dan basa

Menghitung pH dari beberapa larutan asam dan basa
Menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan derajat
pengionan () dan tetapan asam (Ka) atau tetapan basa (Kb)

C. MATERI PEMBELAJARAN
Asam Basa

D. Pendekatan Pembelajaran : POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning)

E. Metode : Diskusi

F. Media pembelajaran

Papan tulis, spidol
Lembar diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran :

No Langkah POGIL Kegiatan Pembelajaran | Waktu
1. Pendahuluan - Guru mengucapkan | 5 menit
salam dan
mengkondisikan
kelas

- Guru menanyakan
kabar dan mengecek
kehadiran peserta
didik

- Guru menanyakan
akan belajar apakah
kita hari ini ?




- Guru membacakan
indikator yang harus
dicapai oleh peserta
didik

- Guru menyampaikan
tahap pembelajaran

Pertanyaan arahan

Guru melakukan
apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan
untuk mengarahkan
peserta didik pada
materi yang akan
dipelajari :

«

- Guru menanyakan
apa yang dapat kalian
simpulkan dari
praktikum kemarin ?

]

«

Bagaimana ciri
suatu larutan dapat
dikatakan sebagai
larutan asam atau
basa?”

“ Dari praktikum
kemarin kita dapat
mengetahui sifat
asam dan basa secara
rill dan pH larutan
asam basa, lalu
apakah kalian tahu
tentang teori asam
basa ? Bagaimana
cara menghitung pH
larutan asam basa
selain menggunakan
indikator ?”

10
menit




Tahap diskusi masalah

Peserta didik
membentuk
kelompok seperti
yang sudah
ditentukan ketika
praktikum difasilitasi
oleh guru

Guru  membagikan
Lembar Diskusi asam
basa kepada masing-
masing kelompok

Peserta didik
berdiskusi untuk
mengisi bagian yang
rumpang dengan
cermat dan teliti
sesuai dengan

instruksi guru

Guru mengawasi dan
mendampingi
jalannya diskusi
Peserta
mengajukan
pertanyaan
difasilitasi oleh guru
Guru membantu
pemahaman peserta
didik, mengarahkan

didik

dan membimbing,
tetapi arahannya
berupa pertanyaan
dan stimulan
sehingga peserta
didik terstimulasi
untuk  menemukan

konsep apa yang
sedang dipelajari
Peserta didik
menjawab soal
latihan sesuai dengn
instruksi guru

65
menit




Tahap Peserta didik

mengkomunikasikan mempresentasikan
hasil diskusi dan
mengerjakan soal
latihan dipapan tulis
difasilitasi oleh guru
Peserta didik
membahas dan
mengoreksi tiap
jawaban dibantu oleh
guru

Tahap penutup Peserta didik | 10
mengambil menit

kesimpulan dari hasil
pembelajaran  yang
telah dilakukan
dibantu oleh guru
Guru menyimpulkan
kegiatan
pembelajaran secara
keseluruhan dengan

cara memberikan
penguatan  Kkonsep
kepada peserta didik
peserta didik
melakukan
refleksi/evaluasi
terhadap kinerja
mereka (hasil
belajar)  difasilitasi
oleh guru

Peserta didik
mempelajari larutan
penyangga untuk

persiapan praktikum
pertemuan yang akan
datang sesuai dengan
instruksi guru

Guru menutup
pembelajaran dan
salam




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Pertemuan ke-4)

A. IDENTITAS:

1.

2.

3.

4,

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar
Kompetensi

Kompetensi dasar

Indikator

Alokasi Waktu

MAN 1 PATI

Kimia

XIIPA/2

4,

43

Memahami sifat-sifat larutan asam-
basa, metode pengukuran, dan
terapannya

Mendeskripsikan sifat  larutan
penyangga dan peranan larutan
penyangga dalam tubuh makhluk
hidup.

Peserta didik dapat :

(1) Menganalisis larutan penyangga dan

bukan penyangga melalui percobaan

(2) Menganalisis prinsip kerja larutan

B. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Melalui percobaan peserta didik dapat :
1. Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga melalui

percobaan

penyangga melalui percobaan
2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

2. Menganalisis prinsip kerja larutan penyangga melalui percobaan
C. MATERI PEMBELAJARAN

Larutan Penyangga



mm

Pendekatan Pembelajaran : POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning)

Metode : Praktikum, diskusi

Media pembelajaran

e Papan tulis, spidol

e Alat dan bahan eksperimen

Kegiatan Pembelajaran :
No Langkah POGIL Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. Pendahuluan - Guru mengucapkan salam dan | 5 menit

mengkondisikan kelas

- Guru menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran peserta
didik

- Guru menanyakan akan belajar
apakah kita hari ini ?

- Guru membacakan indikator
yang harus dicapai oleh peserta
didik

- Guru menyampaikan tahap
pembelajaran

2. Pertanyaan arahan | Guru melakukan apersepsi | 15 menit
dengan mengajukan pertanyaan
untuk mengarahkan peserta didik
pada materi yang akan dipelajari :

- Pernahkah  kalian = minum
minuman bersoda seperti fanta,
sprite, coca cola ? mengapa
minuman bersoda lebih tahan
lama selama dalam masa
penyimpanannya ?

Pernahkah kalian
menggunakan obat tetes mata ?
apakah menimbulkan iritasi ?
Pernahkah kalian makan bakso
dengan ditambah asam cuka ?
pernahkah kamu amati
hubungan rasa asam tersebut
dengan email gigi ?

“Gigi tersusun atas unsur




kalsium. Seharusnya ketika
email gigi bereaksi dengan
senyawa asam, maka email gigi
akan terurai dan menyebabkan
gigi keropos.” Tetapi mengapa
hal itu tidak terjadi ?

Dari berbagai jawaban
pertanyaan tadi, kita selalu
mendengar kata penyangga.
Apa sih sebenarnya larutan
penyangga itu ? Dan bagaimana
prinsip kerja penyangga
tersebut ?

Guru  memberikan  waktu
kepada peserta didik untuk
membuat hipotesis (jawaban
sementara) dari pertanyaan
tersebut dan dapat dibuktikan
melalui percobaan pada
langkah selanjutnya.

Tahap
penyelidikan

Peserta didik dalam
membentukan kelompok
difasilitasi oleh guru

Guru membagikan LKPD yang
berupa petunjuk praktikum
yang di dalamnya Dberisi
beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan materi
praktikum

Peserta  didik  melakukan
percobaan  sesuai  dengan
instruksi guru

Guru mengawasi jalannya
praktikum

Peserta didik mengajukan
pertanyaan difasilitasi oleh
guru

Tahap
pengumpulan data

Masing-masing kelompok
mencatat  hasil  percobaan
sesuai dengan instruksi guru

50 menit




- peserta didik menjawab setiap
pertanyaan yang ada di LKPD
difasilitasi oleh guru

- Guru membantu pemahaman
peserta didik, mengarahkan
dan membimbing, tetapi
arahannya berupa pertanyaan
atau stimulan sehingga peserta
didik terstimulasi untuk
menemukan konsep apa yang
sedang dipelajari.

kepada peserta didik tentang
cara pembuatan laporan
praktikum yang baik dan benar
- Masing-masing peserta didik
membuat laporan praktikum
dan dikumpulkan pada
pertemuan selanjutnya untuk
dibahas difasilitasi oleh guru

- Guru menutup pembelajaran
dan salam

Tahap menarik | Masing-masing kelompok | 5 menit
kesimpulan membuat kesimpulan sementara

dari hasil kegiatan praktikum

sesaui dengan instruksi guru
Penutup - Guru memberikan pengarahan | 15 menit

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Pertemua ke-5)

A. IDENTITAS:
Nama Sekolah

1.

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar
Kompetensi

MAN 1 PATI
Kimia

XI1PA/2

4. Memahami sifat-sifat larutan asam-
basa, metode pengukuran,

dan



terapannya

5. Kompetensidasar : 4.1 Mendeskripsikan teori-teori asam
basa dengan menentukan sifat larutan
dan menghitung pH larutan.

6. Indikator : Peserta didik dapat:

(1) Menganalisis larutan penyangga dan
bukan penyangga melalui percobaan

(2) Menganalisis prinsip kerja larutan
penyangga melalui percobaan

7. Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

. TUJUAN PEMBELAJARAN :

Melalui diskusi hasil percobaan peserta didik dapat:
1. Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga melalui

percobaan

2. Menganalisis prinsip kerja larutan penyangga melalui
percobaan

MATERI PEMBELAJARAN

Larutan penyangga

. Pendekatan Pembelajaran : POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning)

Metode : Diskusi

Media pembelajaran

e Papan tulis, spidol

e Laporan praktikum

. Kegiatan Pembelajaran :

No Langkah POGIL Kegiatan Pembelajaran Waktu

1. | Pendahuluan - Guru mengucapkan salam | 10 menit
dan mengkondisikan kelas

- Guru menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran peserta
didik

- Guru menanyakan akan




belajar apakah kita hari ini ?

- Guru membacakan indikator
yang harus dicapai oleh
peserta didik

- Guru menyampaikan tahap
pembelajaran

Pertanyaan arahan

Guru melakukan
dengan
pertanyaan
mengarahkan
pada  materi

dipelajari :

apersepsi
mengajukan
untuk
didik
akan

peserta
yang

«

- Guru menanyakan apa

yang dapat kalian
simpulkan dari praktikum
kemarin ?”
“ Bagaimana sifat suatu
larutan dapat dikatakan
sebagai larutan penyangga
atau bukan penyangga ? ”

“ Nah untuk lebih jelasnya
mari kita bahas laporan
praktikum kemarin “

- Guru menanyakan tentang
hasil praktikum kemarin

15 menit

Tahap
mengkomunikasikan

- Peserta didik membentuk
kelompok seperti yang
sudah ditentukan ketika
praktikum difasilitasi oleh
guru

- Peserta didik
mengkomunikasikan hasil
laporan praktikum setiap

kelompok difsilitasi oleh
guru
- Peserta didik yang lain

untuk memberi tanggapan
difasilitasi oleh guru

50 menit




- Guru membahas mengenai
hasil laporan praktikum
yang dipresentasikan
masing-masing kelompok

- Peserta didik menanyakan
bagian mana yang belum
dipahami difasilitasi oleh
guru

4. | Tahap penutup - Peserta didik mengambil
kesimpulan  dari  hasil
pembelajaran yang telah
dilakukan dibantu oleh

guru
- Guru menyimpulkan
kegiatan pembelajaran 15 menit
secara keseluruhan dengan
cara memberikan

penguatan konsep kepada
peserta didik

- Peserta didik melakukan
refleksi/evaluasi terhadap
kinerja ~ mereka  (hasil
belajar) dibantu oleh guru

- peserta didik mempelajari
perhitungan pH larutan
penyangga sesuai dengan
instruksi guru

- Guru menutup
pembelajaran dan salam

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Pertemuan ke-6)

A. IDENTITAS:
1. Nama Sekolah . MAN 1 PATI

2. Mata Pelajaran :  Kimia

3. Kelas/Semester : XIIPA/2



4. Standar
Kompetensi
5. Kompetensi dasar
6. Indikator
7. Alokasi Waktu
. TUJUAN PEMBELAJARAN :

4.3

Memahami sifat-sifat larutan asam-
basa, metode pengukuran, dan
terapannya

Mendeskripsikan sifat larutan
penyangga dan peranan larutan
penyangga dalam tubuh makhluk
hidup.

Peserta didik dapat :

(1) Menghitung pH dan pOH larutan

penyangga

(2) Menghitung pH larutan penyangga

dengan penambahan sedikit asam
atau sedikit basa atau dengan
pengenceran

Jam Pelajaran (2 x 45 menit)

Melalui diskusi peserta didik dapat :

1. Menghitung pH dan pOH larutan penyangga

2. Menghitung pH larutan penyangga dengan penambahan sedikit
asam atau sedikit basa atau dengan pengenceran

MATERI PEMBELAJARAN

Menghitung pH Larutan Penyangga

. Pendekatan

Inquiry Learning)

Pembelajaran :

POGIL (Process Oriented Guided

Metode : Diskusi
Media pembelajaran
e Papan tulis, spidol
e Lembar diskusi
Kegiatan Pembelajaran :
No Langkah POGIL Kegiatan Pembelajaran Waktu




Pendahuluan

Guru mengucapkan salam
dan mengkondisikan kelas
Guru menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran peserta
didik

Guru menanyakan akan
belajar apakah kita hari ini ?
Guru membacakan indikator
yang harus dicapai oleh
peserta didik

Guru menyampaikan tahap
pembelajaran

5 menit

Pertanyaan arahan

Guru  melakukan  apersepsi
dengan mengajukan pertanyaan
untuk mengarahkan peserta
didik pada materi yang akan
dipelajari :

Guru menanyakan “ apa yang
dapat kalian simpulkan dari
praktikum kemarin ? ”

“ Bagaimana sifat suatu

larutan dapat dikatakan
sebagai larutan penyangga
atau bukan penyangga ? ”

“ Dari praktikum kemarin
kita dapat mengetahui sifat
larutan penyangga secara riil
berdasarkan perubahan pH
larutan menggunakan
indikator  universal, lalu
apakah kalian bisa
menghitung pH larutan
penyangga tanpa
menggunakan indikator ?
Bagaimana caranya ?”

10
menit

Tahap

diskusi

Peserta didik membentuk
kelompok seperti yang sudah

65




masalah

ditentukan ketika praktikum
difasilitasi oleh guru

Guru membagikan Lembar
Diskusi larutan penyangga
kepada masing-masing
kelompok

Peserta peserta didik
berdiskusi untuk mengisi
bagian yang rumpang dengan
cermat dan teliti difasilitasi
oleh guru

Guru mengawasi dan
mendampingi jalannya
diskusi

peserta didik mengajukan
pertanyaan difasilitasi oleh
guru

Guru membantu pemahaman
peserta didik, mengarahkan
dan membimbing, tetapi
arahannya berupa
pertanyaan dan stimulan
sehingga  peserta  didik
terstimulasi untuk
menemukan konsep apa yang
sedang dipelajari

Peserta didik menjawab soal
latihan sesuai instruksi guru

Tahap
mengkomunikasikan

Peserta didik
mempresentasikan hasil
diskusi dan mengerjakan soal
latihan di  papan tulis
difasilitasi oleh guru

Peserta didik membahas dan
mengoreksi tiap jawaban
dibantu oleh guru

menit

Tahap penutup

Peserta didik mengambil
kesimpulan dari hasil
pembelajaran  yang telah
dilakukan dibantu oleh guru

Guru menyimpulkan kegiatan

10
menit




pembelajaran secara
keseluruhan dengan cara
memberikan penguatan
konsep kepada peserta didik
Peserta didik  melakukan
refleksi/evaluasi ~ terhadap
kinerja mereka (hasil belajar)
dibantu oleh guru

Guru menyampaikan kepada
peserta didik bahwa pada
pertemuan yang akan datang
diadakan posttest

Peserta didik mempelajari
materi posttest yaitu asam
basa dan larutan penyangga
sesuai dengan instruksi guru
Guru menutup pembelajaran
dan salam




Lampiran 3

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK

No. Absensi Nama

1. Achmad Isnaini

2. Afif Zamroni

3. Aifa Birrul Baqi

4. Aisna Devy Inggria Sukma
5. Alizza Qathrunnada
6. Anisssa Nur Fajrianti
7. Athok Mahfud

8. Dedy Risdyanto

9. Dewi Suharningsih
10. Dwi Muryani

11. Eni Puji Astuti

12. Fira Nadliratul A.

13. Frisilia Febriyanti
14. Icha Sabella

15. [lham Wiji P.

16. Indah

17. Itsna Ulin Ni'mah

18. Lidia Windriarti

19. Lutfia Dwi Rahmawati
20. Miftachul Istikomah




21. Mita Nia Irsyada

22, Moh. Misbahul Umam
23. Muh.Syarif H.

24. Muhammad Dian Aris Setiawan
25. Muhammad Romadloni
26. Mushthofiyatul K.

27. Novi Muanadah

28. Rahman Dwi Narso

29, Siti Efrinia Rosita

30. Tri Ulfa Setyo Rini

31. Uswatun Chasanah

32. Wahyu Hidayat S.




Lampiran 4

RUBRIK PENILATIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
MATERI ASAM BASA

Kriteria Penskoran

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan perubahan warna yang
terjadi pada larutan saat diuji dengan
kertas lakmus merah atau biru dengan
lengkap (8 warna)

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan perubahan warna yang
terjadi pada larutan saat diuji dengan
kertas lakmus merah atau biru sebanyak
5-7 warna

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan perubahan warna yang
terjadi pada larutan saat diuji dengan
kertas lakmus merah atau biru sebanyak
3-4 warna

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan perubahan warna yang
terjadi pada larutan saat diuji dengan
kertas lakmus merah atau biru 1-2
warna

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan perubahan warna yang
terjadi pada larutan saat diuji dengan
larutan indikator asam basa dengan
lengkap (16 warna)

Keterampilan Proses
No Sai
ains Skor
1. Mengamati
a. Melakukan
pengamatan
terhadap 4
perubahan warna
yang terjadi pada
kertas lakmus
3
2
1
b. Melakukan
pengamatan 4
terhadap
perubahan warna
yang terjadi pada
saat penambahan
larutan  indikator 3

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan perubahan warna yang




asam basa

terjadi pada larutan saat diuji dengan
larutan indikator asam basa sebanyak
11-15 warna

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan perubahan warna yang
terjadi pada larutan saat diuji dengan
larutan indikator asam basa sebanyak 6-
10 warna

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan perubahan warna yang
terjadi pada larutan saat diuji dengan
larutan indikator asam basa sebanyak 1-
5 warna

c. Melakukan
pengamatan
terhadap pH
larutan pada saat
diuji dengan
indikator universal

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan harga pH yang terjadi pada
4 larutan saat diuji dengan indikator
universal

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan harga pH yang terjadi pada
3 larutan saat diuji dengan indikator
universal

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan harga pH yang terjadi pada
2 larutan saat diuji dengan indikator
universal

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan harga pH yang terjadi pada
1 larutan saat diuji dengan indikator
universal

Mengklasifikasikan

a. Mengklasifikasikan
beberapa larutan
berdasarkan

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 4 larutan menjadi
asam atau basa berdasarkan perubahan




perubahan warna warna dari kertas lakmus merah atau
dari kertas lakmus biru dengan tepat

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 3 larutan menjadi
3 asam atau basa berdasarkan perubahan
warna dari kertas lakmus merah atau
biru dengan tepat

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 2 larutan menjadi
2 asam atau basa berdasarkan perubahan
warna dari kertas lakmus merah atau
biru dengan tepat

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 1 larutan menjadi
1 asam atau basa berdasarkan perubahan
warna dari kertas lakmus merah atau
biru dengan tepat

b. Mengklasifikasikan Jika peserta didik dapat
beberapa larutan mengklasifikasikan 4 larutan menjadi
berdasarkan 4 asam atau basa berdasarkan perubahan
perubahan  warna warna, perkiraan pH, dan pH pada saat
pada saat penambahan larutan indikator asam
penambahan basa dengan tepat
larutan  indikator
asam basa Jika peserta didik dapat

mengklasifikasikan 3 larutan menjadi
asam atau basa berdasarkan perubahan

3 warna, perkiraan pH, dan pH pada saat
penambahan larutan indikator asam
basa dengan tepat
Jika peserta didik dapat

5 mengklasifikasikan 2 larutan menjadi

asam atau basa berdasarkan perubahan
warna, perkiraan pH, dan pH pada saat
penambahan larutan indikator asam




basa dengan tepat

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 1 larutan menjadi
asam atau basa berdasarkan perubahan
warna, perkiraan pH, dan pH pada saat
penambahan larutan indikator asam
basa dengan tepat

C. Mengklasifikasikan
beberapa larutan
berdasarkan harga
pH yang didapat
pada saat diuji
dengan indikator
universal

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 4 larutan menjadi
asam atau basa berdasarkan harga pH
yang didapat pada saat diuji dengan
indikator universal dengan tepat

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 3 larutan menjadi
asam atau basa berdasarkan harga pH
yang didapat dengan tepat

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 2 larutan menjadi
asam atau basa berdasarkan harga pH
yang didapat dengan tepat

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 1 larutan menjadi
asam atau basa berdasarkan harga pH
yang didapat dengan tepat

Menggunakan alat
dan bahan

a. Menggunakan pipet
tetes dengan benar

a) Jika peserta didik mengambil larutan
dengan cara memencet balon karet
di luar kemudian dilepas di dalam
larutan dan diangkat.

b) Jika peserta didik meneteskan
larutan dengan memencet kembali
balon karet dari pipet dan ujung
pipet ditempelkan pada dinding




dalam bagian atas.

a) Jika peserta didik mengambil larutan
dengan cara memencet balon karet
di luar kemudian dilepas di dalam
larutan dan diangkat.

b) Jika peserta didik meneteskan
larutan dengan memencet kembali
balon karet dari pipet dan ujung
pipet masuk kebagian dalam larutan.

a) Jika peserta didik mengambil larutan
dengan cara memencet balon karet
di dalam larutan kemudian dilepas di
dalam larutan dan diangkat.

b) Jika peserta didik meneteskan
larutan dengan memencet kembali
balon karet dari pipet dan ujung
pipet ditempelkan pada dinding
dalam bagian atas.

a) Jika peserta didik mengambil larutan
dengan cara memencet balon karet
di luar kemudian dilepas di dalam
larutan dan diangkat.

b) Jika peserta didik meneteskan
larutan dengan memencet kembali
balon karet dari pipet dan ujung
pipet berada jauh di atas gelas ukur.

b. Menuang larutan
dari gelas ukur ke
dalam gelas kimia

Jika peserta didik pada saat menuang
larutan, gelas ukur menempel pada
dinding/mulut  gelas kimia dan
dilakukan secara perlahan.

Jika peserta didik pada saat menuang
larutan, gelas ukur menempel pada
dinding/mulut gelas kimia tetapi tidak
dilakukan secara perlahan

Jika peserta didik pada saat menuang
larutan, gelas ukur tidak menempel pada
dinding/mulut  gelas  kimia  dan
dilakukan secara perlahan




Jika peserta didik pada saat menuang
larutan, gelas ukur tidak menempel pada
dinding/mulut gelas kimia dan tidak
dilakukan secara perlahan

Mengukur

a. Dapat
hasil
pH

membaca
pengukuran

Jika peserta didik dapat
membandingkan warna dari kertas pH
dengan indikator universal pada saat
telah kering dengan tepat

Jika peserta didik dapat
membandingkan warna dari kertas pH
dengan indikator universal pada saat
telah kering tetapi kurang tepat

Jika peserta didik dapat
membandingkan warna dari kertas pH
dengan indikator universal secara
langsung (masih basah) dengan tepat

Jika peserta didik dapat
membandingkan warna dari kertas pH
dengan indikator universal secara
langsung (masih basah) tetapi kurang
tepat

b. Dapat
skala

membaca
hasil

pengukuran volume
suatu larutan pada
gelas ukur dengan

benar

a) Jika peserta didik membaca
meniskus pada gelas ukur dengan
melihat pada permukaan larutan
secara mendatar atau horizontal
(mata sejajar dengan meniskus).

b) Jika peserta didik menempatkan
gelas ukur pada tempat yang datar
saat melihat meniskus dari larutan.

a) Jika peserta didik membaca
meniskus pada gelas ukur dengan
melihat pada permukaan larutan
secara mendatar atau horizontal
(mata sejajar dengan meniskus).

b) Jika peserta didik menempatkan




gelas ukur pada tempat yang tidak
datar saat melihat meniskus dari
larutan (misalnya dengan di angkat).

a) Jika peserta didik membaca
meniskus pada gelas ukur dengan
melihat pada permukaan larutan
dari arah atas atau bawah (mata
tidak sejajar dengan meniskus).

b) Jika peserta didik menempatkan
gelas ukur pada tempat yang datar
saat melihat meniskus dari larutan.

a) Jika peserta didik membaca
meniskus pada gelas ukur dengan
melihat pada permukaan larutan
dari arah atas atau bawah (mata
tidak sejajar dengan meniskus).

b) Jika peserta didik menempatkan
gelas ukur pada tempat yang tidak
datar saat melihat meniskus dari
larutan (misalnya dengan di angkat).

Menginterpretasi
data

a. Menuliskan data
pengamatan secara
lengkap dan benar

Jika peserta didik menuliskan data hasil
pengamatan percobaan antara lain
penentuan asam basa menggunakan
indikator kertas lakmus, penentuan pH
larutan menggunakan larutan indikator
asam basa, penentuan asam basa
menggunakan indikator universal ke
dalam tabel dengan benar sebanyak 12
nomor

Jika peserta didik menuliskan data hasil
pengamatan percobaan antara lain
penentuan asam basa menggunakan
indikator kertas lakmus, penentuan pH
larutan menggunakan larutan indikator
asam basa, penentuan asam basa
menggunakan indikator universal ke
dalam tabel dengan benar sebanyak 8-




11 nomor

Jika peserta didik menuliskan data hasil
pengamatan percobaan antara lain
penentuan asam basa menggunakan
indikator kertas lakmus, penentuan pH
larutan menggunakan larutan indikator
asam basa, penentuan asam basa
menggunakan indikator universal ke
dalam tabel dengan benar sebanyak 4-7
nomor

Jika peserta didik menuliskan data hasil
pengamatan percobaan antara lain
penentuan asam basa menggunakan
indikator kertas lakmus, penentuan pH
larutan menggunakan larutan indikator
asam basa, penentuan asam basa
menggunakan indikator universal ke
dalam tabel dengan benar sebanyak 1-3
nomor

b. Menarik
kesimpulan
sementara

Jika peserta didik dapat menarik
kesimpulan dari data pengamatan yang
diperoleh  sesuai dengan tujuan
percobaan dengan lengkap

Jika peserta didik dapat menarik
kesimpulan dari data pengamatan yang
diperoleh  sesuai dengan tujuan
percobaan tetapi kurang lengkap

Jika peserta didik dapat menarik
kesimpulan dari data pengamatan yang
diperoleh tetapi tidak sesuai dengan
tujuan percobaan

Jika peserta didik tidak menarik
kesimpulan




Mengkomunikasikan

d. Mendiskusikan
hasil praktikum

Jika peserta didik mendiskusikan sesuai
konteks dan kompak

Jika peserta didik mendiskusikan sesuai
konteks namun tidak kompak

Jika peserta didik mendiskusikan tetapi
di luar konteks

Jika peserta didik tidak mendiskusikan
hasil praktikum

b. Terampil membaca
data hasil
percobaan

Jika peserta didik dapat mengubah data
hasil percobaan dalam bentuk tabel
menjadi bentuk tulisan dengan tepat

Jika peserta didik dapat mengubah data
hasil percobaan dalam bentuk tabel
menjadi bentuk tulisan tetapi kurang
tepat

Jika peserta didik dapat mengubah data
hasil percobaan dalam bentuk tabel
menjadi bentuk tulisan tetapi salah

Jika peserta didik tidak dapat mengubah
data hasil percobaan dalam bentuk tabel
menjadi bentuk tulisan.

C. Dapat menjelaskan
hasil percobaan
yang diperoleh

Jika peserta didik dapat menjelaskan
hasil percobaan yang diperoleh dengan
suara keras, tegas, dan tepat

Jika peserta didik dapat menjelaskan
hasil percobaan yang diperoleh dengan
suara keras, tegas, tetapi kurang tepat

Jika peserta didik dapat menjelaskan
hasil percobaan yang diperoleh dengan
suara pelan, tidak tegas, dan kurang




tepat

Jika peserta didik tidak dapat
menjelaskan hasil percobaan yang
diperoleh

d. Membuat laporan
hasil percobaan

Jika peserta didik dapat membuat
laporan dengan lengkap dan sistematis
(judul, tujuan, alat dan bahan, langkah
kerja, analisis data, pembahasan,
kesimpulan)

Jika peserta didik dapat membuat
laporan dengan sistematis tetapi tidak
lengkap

Jika peserta didik dapat membuat
laporan dengan lengkap tetapi tidak
sistematis

Jika peserta didik dapat membuat
laporan tetapi tidak lengkap dan tidak
sistematis

Menyimpulkan

Menyimpulkan hasil
percobaan sesuai
dengan konsep

pembahasan dan tujuan
percobaan

Jika peserta didik dapat menyimpulkan
hasil percobaan sesuai dengan konsep
pembahasan dan tujuan percobaan
dengan tepat

Jika peserta didik dapat menyimpulkan
hasil percobaan sesuai dengan konsep
pembahasan dan tujuan percobaan
tetapi kurang tepat

Jika peserta didik dapat menyimpulkan
hasil percobaan tetapi tidak sesuai
dengan konsep pembahasan dan tujuan
percobaan




Jika peserta didik tidak menyimpulkan
hasil percobaan

Lampiran 5

RUBRIK PENILATIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
MATERI LARUTAN PENYANGGA

No

Keterampilan Proses
Sains

Skor

Kriteria Penskoran

Mengamati

Melakukan
pengamatan terhadap
perubahan pH yang
terjadi pada jenis-jenis
larutan setelah
ditambah sedikit asam,
sedikit basa, dan
pengenceran

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan pH awal, perubahan pH
yang terjadi pada  larutan saat
ditambah sedikit asam, sedikit basa,
dan pengenceran dengan lengkap (16
nilai pH)

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan pH awal, perubahan pH
yang terjadi pada  larutan saat
ditambah sedikit asam, sedikit basa,
dan pengenceran sebanyak 11-15
nilai pH

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan pH awal, perubahan pH
yang terjadi pada  larutan saat
ditambah sedikit asam, sedikit basa,
dan pengenceran sebanyak 6-10 nilai
pH

Jika peserta didik mengamati dan
menuliskan pH awal, perubahan pH
yang terjadi pada  larutan saat
ditambah sedikit asam, sedikit basa,
dan pengenceran sebanyak 1-5 nilai
pH




Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan
beberapa jenis larutan
setelah ditambah
sedikit asam, sedikit
basa, dan pengenceran
berdasarkan
perubahan pH.

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 4 larutan menjadi
larutan penyangga dan non
penyangga berdasarkan perubahan
pH setelah ditambah sedikit asam,
sedikit basa, dan pengenceran dengan
tepat.

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 3 larutan menjadi
larutan  penyangga dan  non
penyangga berdasarkan perubahan
pH setelah ditambah sedikit asam,
sedikit basa, dan pengenceran dengan
tepat.

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 2 larutan menjadi
larutan penyangga dan non
penyangga berdasarkan perubahan
pH setelah ditambah sedikit asam,
sedikit basa, dan pengenceran dengan
tepat.

Jika peserta didik dapat
mengklasifikasikan 1 larutan menjadi
larutan penyangga dan non
penyangga berdasarkan perubahan
pH setelah ditambah sedikit asam,
sedikit basa, dan pengenceran dengan
tepat.

Menggunakan alat
dan bahan

a. Menggunakan pipet
tetes dengan benar

c) Jika peserta didik mengambil
larutan dengan cara memencet
balon karet di luar kemudian
dilepas di dalam larutan dan




diangkat.

d) Jika peserta didik meneteskan
larutan dengan memencet
kembali balon karet dari pipet
dan ujung pipet ditempelkan pada
dinding dalam bagian atas.

c) Jika peserta didik mengambil
larutan dengan cara memencet
balon karet di luar kemudian
dilepas di dalam larutan dan

diangkat.
d) Jika peserta didik meneteskan
larutan dengan memencet

kembali balon karet dari pipet
dan ujung pipet masuk kebagian
dalam larutan.

c) Jika peserta didik mengambil
larutan dengan cara memencet
balon karet di dalam larutan
kemudian dilepas di dalam
larutan dan diangkat.

d) Jika peserta didik meneteskan
larutan dengan memencet
kembali balon karet dari pipet
dan ujung pipet ditempelkan pada
dinding dalam bagian atas.

c) Jika peserta didik mengambil
larutan dengan cara memencet
balon karet di luar kemudian
dilepas di dalam larutan dan
diangkat.

d) Jika peserta didik meneteskan
larutan dengan memencet
kembali balon karet dari pipet
dan ujung pipet berada jauh di
atas gelas ukur.

b. Menuang larutan
dari gelas ukur ke
dalam gelas kimia

Jika peserta didik pada saat menuang
larutan, gelas ukur menempel pada
dinding/mulut gelas kimia dan
dilakukan secara perlahan.




Jika peserta didik pada saat menuang
larutan, gelas ukur menempel pada
dinding/mulut gelas kimia tetapi
tidak dilakukan secara perlahan

Jika peserta didik pada saat menuang
larutan, gelas ukur tidak menempel
pada dinding/mulut gelas kimia dan
dilakukan secara perlahan

Jika peserta didik pada saat menuang
larutan, gelas ukur tidak menempel
pada dinding/mulut gelas kimia dan
tidak dilakukan secara perlahan

Mengukur

a. Dapat
hasil
pH

membaca
pengukuran

Jika peserta didik dapat
membandingkan warna dari kertas
pH dengan indikator universal pada
saat telah kering dengan tepat

Jika peserta didik dapat
membandingkan warna dari kertas
pH dengan indikator universal pada
saat telah kering tetapi kurang tepat

Jika peserta didik dapat
membandingkan warna dari kertas
pH dengan indikator universal secara
langsung (masih basah) dengan tepat

Jika peserta didik dapat
membandingkan warna dari kertas
pH dengan indikator universal secara
langsung (masih basah) tetapi kurang
tepat

b. Dapat
skala

membaca
hasil

pengukuran volume
suatu larutan pada

c) Jika peserta didik membaca
meniskus pada gelas ukur dengan
melihat pada permukaan larutan
secara mendatar atau horizontal




gelas ukur dengan
benar

(mata sejajar dengan meniskus).
d) Jika peserta didik menempatkan
gelas ukur pada tempat yang datar
saat melihat meniskus dari
larutan.

c) Jika peserta didik membaca
meniskus pada gelas ukur dengan
melihat pada permukaan larutan
secara mendatar atau horizontal
(mata sejajar dengan meniskus).

d) Jika peserta didik menempatkan
gelas ukur pada tempat yang tidak
datar saat melihat meniskus dari
larutan (misalnya dengan di
angkat).

¢) Jika peserta didik membaca
meniskus pada gelas ukur dengan
melihat pada permukaan larutan
dari arah atas atau bawah (mata
tidak sejajar dengan meniskus).

d) Jika peserta didik menempatkan
gelas ukur pada tempat yang
datar saat melihat meniskus dari
larutan.

c) Jika peserta didik membaca
meniskus pada gelas ukur dengan
melihat pada permukaan larutan
dari arah atas atau bawah (mata
tidak sejajar dengan meniskus).

d) Jika peserta didik menempatkan
gelas ukur pada tempat yang tidak
datar saat melihat meniskus dari
larutan (misalnya dengan di
angkat).

Menginterpretasi
data

a. Menuliskan  data
pengamatan secara
lengkap dan benar

Jika peserta didik menuliskan data
hasil pengamatan percobaan
pengaruh penambahan sedikit asam
kuat, sedikit basa kuat, dan




pengenceran pada 4 larutan ke dalam
tabel dengan benar

Jika peserta didik menuliskan data
hasil pengamatan percobaan
pengaruh penambahan sedikit asam
kuat, sedikit basa kuat, dan
pengenceran pada 3 larutan ke dalam
tabel dengan benar

Jika peserta didik menuliskan data
hasil pengamatan percobaan
pengaruh penambahan sedikit asam
kuat, sedikit basa kuat, dan
pengenceran pada 2 larutan ke dalam
tabel dengan benar

Jika peserta didik menuliskan data
hasil pengamatan percobaan
pengaruh penambahan sedikit asam
kuat, sedikit basa kuat, dan
pengenceran pada 1 larutan ke dalam
tabel dengan benar

b. Menarik
kesimpulan
sementara

Jika peserta didik dapat menarik
kesimpulan dari data pengamatan
yang diperoleh sesuai dengan tujuan
percobaan dengan lengkap

Jika peserta didik dapat menarik
kesimpulan dari data pengamatan
yang diperoleh sesuai dengan tujuan
percobaan tetapi kurang lengkap

Jika peserta didik dapat menarik
kesimpulan dari data pengamatan
yang diperoleh tetapi tidak sesuai
dengan tujuan percobaan

Jika peserta didik tidak menarik




kesimpulan

Mengkomunikasikan

a. Mendiskusikan
hasil praktikum

Jika peserta didik mendiskusikan
sesuai konteks dan kompak

Jika peserta didik mendiskusikan
sesuai konteks namun tidak kompak

Jika peserta didik mendiskusikan
tetapi di luar konteks

Jika peserta didik tidak
mendiskusikan hasil praktikum

b. Terampil membaca
data hasil
percobaan

Jika peserta didik dapat mengubah
data hasil percobaan dalam bentuk
tabel menjadi bentuk tulisan dengan
tepat

Jika peserta didik dapat mengubah
data hasil percobaan dalam bentuk
tabel menjadi bentuk tulisan tetapi
kurang tepat

Jika peserta didik dapat mengubah
data hasil percobaan dalam bentuk
tabel menjadi bentuk tulisan tetapi
salah

Jika peserta didik tidak dapat
mengubah data hasil percobaan
dalam bentuk tabel menjadi bentuk
tulisan

c. Dapat menjelaskan
hasil percobaan
yang diperoleh

Jika peserta didik dapat menjelaskan
hasil percobaan yang diperoleh
dengan suara keras, tegas, dan tepat

Jika peserta didik dapat menjelaskan
hasil percobaan yang diperoleh




dengan suara keras, tegas, tetapi
kurang tepat

Jika peserta didik dapat menjelaskan
hasil percobaan yang diperoleh
dengan suara pelan, tidak tegas, dan
kurang tepat

Jika peserta didik tidak dapat
menjelaskan hasil percobaan yang
diperoleh

d. Membuat

laporan

hasil percobaan

Jika peserta didik dapat membuat
laporan  dengan lengkap dan
sistematis (judul, tujuan, alat dan
bahan, langkah kerja, analisis data,
pembahasan, kesimpulan)

Jika peserta didik dapat membuat
laporan dengan sistematis tetapi
tidak lengkap

Jika peserta didik dapat membuat
laporan dengan lengkap tetapi tidak
sistematis

Jika peserta didik dapat membuat
laporan tetapi tidak lengkap dan tidak
sistematis

Menyimpulkan

Menyimpulkan  hasil Jika peserta didik dapat
percobaan sesuai menyimpulkan  hasil  percobaan
dengan konsep sesuai dengan konsep pembahasan
pembahasan dan dan tujuan percobaan dengan tepat

tujuan percobaan

Jika peserta didik dapat
menyimpulkan  hasil  percobaan
sesuai dengan konsep pembahasan
dan tujuan percobaan tetapi kurang




tepat

Jika peserta didik dapat
menyimpulkan hasil percobaan tetapi
tidak  sesuai dengan  konsep
pembahasan dan tujuan percobaan

Jika peserta didik tidak
menyimpulkan hasil percobaan




Lampiran 6

Kelompok

Nama Anggota :

LEMBAR DISKUSI

Lengkapilah titik - titik di bawah ini !!

SIFAT ASAM-BASA

Dari percobaan : asam ialah zat yang berasa masam dan dapat ...............
kertas lakmus biru (misal : as. Cuka, as. Sitrat) sedangkan basa ialah zat
yang berasa “hambar” (seperti sabun) dan dapat ... kertas
lakmus merah (misal : NaOH).

TEORI ASAM-BASA

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, larutan HCl yang
digunakan bersifat asam. Sifat asam yang dimiliki oleh HCl tentu ada
penyebabnya bukan? Apa yang akan terjadi jika larutan HCl dilarutkan
dalam air? Untuk mengetahui, tuliskan reaksi ionisasi HCl dalam air :

HCl - ... o
Dari reaksi tersebut, kation yang dihasilkan yaitu .......cc.cceueeen.

Bagaimana dengan larutan basa ? Jika diketahui suatu larutan
yang digunakan dalam percobaan adalah larutan basa berupa NaOH,
apakah yang akan terjadi jika larutan NaOH tersebut dilarutkan dalam
air ? Tuliskan reaksi ionisasi NaOH yang dilarutkan dalam air :

NaOH - .. o

Jadi, mengapa HCI disebut asam ? Mengapa NaOH disebut basa ?
Karena asam adalah zat yang dalam air melepaskan ion ............ ,
sedangkan basa adalah zat yang dalam air melepaskan ion ............ . Jadi



pembawa sifat asam adalah H* sedangkan pembawa sifat basa adalah
............ . Teori ini sesuai dengan konsep Asam Basa dari ...............

Dapat disimpulkan pengertian dari asam basa berdasarkan teori asam
| o Y- R— yaitu :

Basa i
Selanjutnya perhatikan contoh berikut :
HCI + H20 — + CI- + H30+

=

CH3COOH + H;0 == CH3COO- + H30+*

| )

HCI dan CH3COOH adalah ........... karena dapat ................ ion H* (proton)
kepada ....c.ccooereeenen Sehingga HCI dan CH3COOH disebut donor proton.
Cl-dan CH3COO- adalah basa karena dapat ................ ion H* (proton) dari
........................... Sehingga Cl- dan CH3COO- disebut akseptor proton. Cl-
dan CH3COO- disebut sebagai .............. konjugasi. Sementara itu, Hz0*
disebut sebagai ............. konjugasi, karena kelebihan proton dibanding
zat asalnya. Pasangan HCl dan CI- serta CH3COOH dan CH3COO- disebut
sebagai pasangan ..........cccceeevniiinnnnns

Dapat disimpulkan berdasarkan pernyataan di atas asam adalah
senyawa yang dapat ... proton (H*) kepada senyawa lain.
Disebut juga donor proton. Basa adalah senyawa yang ................ proton
(H*) dari senyawa lain. Disebut juga ............. proton. Pernyataan tersebut
sesuai dengan teori asam basa yang di kemukakan oleh ......... dan

basa ....cccoceiieeeen yaitu :



Kekuatan Asam dan Basa

Tahukah kalian bahwa asam dan juga basa memiliki sifat kuat
dan lemah? Seperti yang kalian ketahui bahwa larutan HCl itu bersifat
asam, namun apakah kalian tau termasuk asam kuat atau asam lemah
HCI itu? Bagaimana dengan CH3COOH? Kedua larutan tersebut sama-
sama memiliki sifat asam, namun yang membedakan dari keduanya
yaitu kekuatan asam yang dimiliki oleh kedua larutan tersebut.
Perhatikan reaksi ionisasi di dibawah :

HCl = H* + Cl e, (1)
CH3COOH == CH3CO00" + H* .ccooververerernnn. (2)

Perhatikan kedua reaksi tersebut, dari kedua reaksi ionisasi di dapatkan
perbedaan pada arah tanda panah. Pada reaksi ionisasi 1 didapatkan
arah tanda panah hanya ... , hal tersebut menandakan
bahwa reaksi tersebut mengalami reaksi ionisasi sempurna/seluruh
yang menyebabkan HCl bersifat sebagai asam ........ Sedangkan pada
reaksi ionisasi 2 didapatkan arah tanda panah ........c.cc......... , hal tersebut
menandakan bahwa reaksi tersebut mengalami reaksi ionisasi sebagian
yang menyebabkan CH3;COOH bersifat sebagai asam .................

Banyak atau tidaknya ion .............. akan mempengaruhi kekuatan
asam. Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa larutan asam
dibedakan menjadi 2, yaitu ............... dan ..o,

Asam kuat adalah senyawa yang larutannya terionisasi .............. Maka
ionisasinya dapat dirumuskan :

HA(aq) = H*(aq) + A(aq) .c..cooveeeeeeeiieeeeen 3

Pada reaksi 3, ion HA terionisasi secara sempurna, sehingga berubah
menjadi ion H* dan ion A-.

Dari persamaan reaksi 3 didapatkan tetapan asam sebagai berikut :



Dimana K, = tetapan ionisasi asam

Dari persamaan diatas, karena pada asam kuat K, yang didapatkan
sangat besar, maka persamaan yang didapatkan rumus :

[H*] = civee X vivaee
Dimana, X = valensi asam
[HA] = konsentrasi asam

Sedangkan untuk asam lemah yaitu suatu senyawa yang larutannya
terionisasi ............. Maka ionisasinya dapat dirumuskan :

HA(aq) == H*(aq) +A(aq) ..ccooeeueevecenvnnns 4)

Pada reaksi 4, ion HA terionisasi sebagian, sehingga akan membentuk
ion H* dan ion A-. begitu pula dengan ion H* dan ion A- bisa membentuk
ion HA kembali.

Dari persamaan reaksi 4 didapatkan tetapan asam sebagai berikut :

Dimana K, = tetapan ionisasi asam

Dari persamaan diatas, karena pada asam lemah [H*] = [A], maka
persamaan diatas dapat diubah menjadi :

1 G R

Bagaimana dengan basa? Apakah basa juga memiliki sifat yang
sama? Ya, sama dengan asam, basa juga memiliki sifat yaitu ......... dan
.......... Hanya saja pada basa kekuatan ionisasinya dipengaruhi oleh
banyak atau tidaknya ........ Sehingga didapat larutan ............. dan



Senyawa basa yang dalam larutannya terionisasi ................ Ionisasi basa
kuat dapat dirumuskan :

MOH(aq) —» M*(aq) + OH-(aq) ....c..ccvcevrrvrrunnn. (5)

Dari persamaan reaksi 5 didapatkan kontanta tetapan basa sebagai
berikut :

A

Dimana K, = tetapan ionisasi basa

Dari persamaan diatas, karena pada basa kuat K;, yang didapatkan sangat
besar, sehingga didapatkan rumus :

[OH] = i X e
Dimana, X = valensi basa
[MOH] = konsentrasi basa

Sedangkan basa lemah yang dalam larutannya terionisasi ............
Ionisasi basa lemah valensi satu dapat dirumuskan :

MOH(aq) : M+(gq) + OH_(aq) ....................... (6)

Dari persamaan reaksi 6 didapatkan kontanta tetapan basa sebagai
berikut :

A S

Dimana K = tetapan ionisasi basa

Dari persamaan diatas, karena pada asam lemah [M+] = [OH-], maka
persamaan diatas dapat diubah menjadi :

P

[OH ]2 = wovee X v
Sehiniga didapatkan rumus :

(o1 Il EET—



Konsep pH

Pada pecobaan yang telah dilakukan kalian telah
menggunakan indikator universal sebagai penentu pH dari larutan
yang kalian uji. Kalian tau apa itu pH? pH adalah derajat keasaman
yang digunakan untuk menyatakan tingkat ......... atau ......... yang
dimiliki oleh suatu larutan. Dengan menggunakan pH kita dapat
mengetahui apakah larutan yang kita gunakan bersifat asam kuat,
asam lemah atau basa kuat, basa lemah. Untuk mengetahui pH kita
sebelumnya harus mengetahui apa itu konstanta kesetimbangan K,?
Yakni hasil kali antara konsentrasi molar ion ............ dan ion ..........
pada suhu tertentu. Konsentrasi kedua ion dalam larutan selalu
berada dalam kesetimbangan dengan molekul air. Persamaan ionisasi
air dapat ditulis :

Pada suhu 259C, Kw = 10-14
Jadi [H*] = [OH] = .......
Harga pH berkisar antara 1-14 dan dapat dirumuskan :
pH = - log [H+]
Analog dengan rumus diatas, maka :
pOH = ............
PKw = ....ccceuue.
=-log 10!
=14
Sedangkan hubungan antara pH dan pOH adalah :
JKw = [H*] [OH']

-log Kw = .cocvvie + e
PEKW = v +
14 = ... + o

Jadi pH = woevirirenenns


https://id.wikipedia.org/wiki/Asam
https://id.wikipedia.org/wiki/Larutan

Derajat lonisasi

Bagaimana dengan derajat ionisasi? Apa itu derajat ionisasi?
Sebelumnya, ketika suatu zat dilarutkan dalam air, maka terdapat 3
kemungkinan yang terjadi yakni zat tersebut larut secara sempurna,
larut sebagian dan tidak larut dalam air. Nah, untuk mengetahui
kemungkinan tersebut maka digunakanlah derajat ionisasi (a).

Asam lemah mengalami ionisasi tidak sempurna/sebagian
sehingga pH larutan tidak dapat ditentukan  hanya dengan
mengetahui konsentrasi asam saja tetapi harus diketahui derajat
ionisasi (o) atau harga tetapan kesetimbangan ion dari asam (Kq).
Perhatikan reaksi berikut :

HA(aq) == H+(aq) + A-(aq) ...ccoovvoveeeveeeranen. (8)

Dari reaksi sebagian yang terjasdi pada reaksi 8 tersebut dapat
dijelaskan bahwa ion HA akan terurai sebagian menjadi ion H* dan ion
A, begitu pula dengan ion H* dan ion A- yang bisa membentuk ion HA.
Begitu pula kaitannya dengan pengertian dari derajat ionisasi sendiri
bahwa perbandingan antara jumlah molekul zat yang ............ dengan
jumlah molekul zat ................

Dari reaksi 8 dapat dirumuskan :

Begitu pula dengan basa lemah juga mengalami mengalami
ionisasi tidak sempurna/sebagian sehingga pH larutan tidak dapat
ditentukan hanya dengan mengetahui konsentrasi basa saja tetapi
harus diketahui derajat ionisasi (a) atau harga tetapan kesetimbangan
ion dari basa (Kj).

Analog dengan rumus diatas, dapat dirumuskan:


https://wanibesak.wordpress.com/2011/04/17/pengolahan-bijih-besi-dan-pembuatan-baja/

Diskusikan dengonv anggoto kelompok !

Dari berbagai rumus yang telah kalian lengkapi diatas, terapkanlah

rumus tersebut dalam menjawab soal dibawah ini !

Jawablah dengan langkah-langkah yang benar dan tepat !

Seorang siswa sedang melakukan praktikum di laboratorium
kimia. Siswa tersebut akan mereaksikan H,SOs4(aq) dengan
NH4OH(aq). Sebelum mereaksikan H,SO4(aq) dengan NH4sOH(aq),
ia ingin mengetahui pH masing-masing larutan tersebut.

Jika dalam wadah H,S04 dan NH4OH tertera :

a. H2S040,04 M

b. NH4OH 0,1 M (K, =10-)

Maka bantulah siswa tersebut dalam menghitung pH masing-
masing larutan tersebut !

Diketahui log 8 = 0,9.

@ Senyawa asam lemah merupakan elektrolit lemah sehingga
didalam air dapat terionisasi tetapi tidak sempurna. Saat
menggigit, semut merah mengeluarkan cairan yang mengandung
asam format, suatu asam lemah. Asam format HCOOH biasa
digunakan untuk membuat etil format (pengharum buatan).
Berapa pH larutan 0,12 M asam format ? Berapa derajat ionisasi
asam format dalam larutan tersebut ? (K, = 1,8 x 10-4)

Diketahui log 4,65 = 0,67.



Kelompok

Nama Anggota :

LEMBAR DISKUSI

Lengkapilah rumus-rumus di bawabh ini !!

pH Larutan Penyangga

Dari percobaan yang telah kita lakukan dapat diketahui bahwa
larutan penyangga/buffer adalah larutan yang mengandung .............
dan ... atau ..., dan ... . Larutan penyangga
mempunyai sifat menyangga usaha untuk mengubah pH seperti
penambahan asam, basa, atau pengenceran. Artinya, pH larutan
penyangga praktis tidak berubah/relatif tetap walaupun
ditambahkan sedikit asam atau basa atau bila larutan pengenceran.

Penyangga Asam

Dari penjelasan di atas marilah kita tinjau larutan
CH3COOH dengan CH3COO- yang merupakan campuran
................. dengan ............... Kita ketahui bahwa hampir
semua ion CH3COO- dalam larutan berasal dari garam sebab
CH3COOH hanya H* yang terionisasi.

CH3COOH(aq) ==H3C00-(aq) + H*(aq)
R | P

K. =
@ [ ]
[H+]= Kasx mmol asam
mmol garam
pH

-log [H*]



Penyangga Basa
Bagaimana dengan penyangga yang bersifat basa?

Sebenarnya sama saja dengan penyangga yang bersifat asam.
Misalnya larutan yang kita gunakan dalam percobaan
sebelumnya yaitu NH4OH dan NH4Cl yang merupakan campuran
.............. dengan ................

Ky ="— . ]
[OH] =
) mmol basa
[OH"]= Kbx ZZE 22
mmol garam

pOH =-log[OH-]

14 - (-log [OH])

@ Pengenceran

Apakah dengan melakukan pengenceran, suatu pH akan
mengalami perubahan? Tidak, karena pH suatu larutan
penyangga ditentukan oleh komponen-komponennya. Jika suatu
larutan penyangga tersebut diencerkan maka harga
perbandingan komponen-komponen tersebut akan relatif tetap
sehingga pH larutan penyangga juga praktis akan relatif tetap.
Lalu, mengapa pH larutan penyangga tidak berubah jika
diencerkan? Nilai pH larutan penyangga hanya ditentukan
oleh pKa dan perbandingan konsentrasi molar pasangan
asam basa konjugat. Nilai Ka atau pKa dari asam lemah tidak
bergantung pada garam asam, tetapi bergantung pada asam
konjugasi. Oleh sebab itu, pH suatu larutan akan relatif tetap
meskipun mengalami pengenceran.

pH



Diskusikany dengownv anggoto kelompok !

Dari berbagai rumus yang telah kalian lengkapi diatas, terapkanlah

rumus tersebut dalam menjawab soal dibawah ini !

Jawablah dengan langkah-langkah yang benar dan tepat !
Larutan penyangga dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
misalnya pada minuman sprite. Sprite ™ merupakan minuman
berkarbonasi yang mengandung sejumlah kecil asam karbonat
H2CO3 dan natrium karbonat NaHCOs. Jika dalam 100 mL air
berkarbonasi tersebut mengandung 0,01 mmol H,CO3 dan 0,02
mmol NaHCO3, maka tentukanlah pH larutan tersebut ! (Ka H>CO3
=4,5x107)
Diketahui log 2,25 = 0,35.

@ Seorang siswa sedang melakukan praktikum di laboratorium kimia.
Siswa tersebut akan membuat larutan dengan mencampurkan
sebanyak 100 mL larutan HCI 0,1 M dengan 50 mL larutan NH3 0,3
M (Kb = 10-5). Hitunglah pH larutan tersebut !

Diketahuilog 5 =0,7.



Lampiran 7
Kompetensi Dasar dan Indikator untuk Tes Hasil Belajar Peserta
Didik
I.  Standar Kompetensi
4. Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran,

dan terapannya
II. Kompetensi Dasar

4.1 Mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan

menentukan sifat larutan dan menghitung pH larutan.

Indikator

1) Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa
menggunakan indikator kertas lakmus.

2) Menjelaskan pengertian asam dan basa

3) Menjelaskan pengertian kekuatan asam dan basa

4) Menghitung pH dari beberapa larutan asam dan basa

5) Menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan
derajat pengionan (a) dan tetapan asam (K,) atau
tetapan basa (K»)

III. Kompetensi Dasar

4.3 Mendeskripsikan sifat larutan penyangga dan peranan

larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.
Indikator :

1) Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga

melalui percobaan menggunakan indikator universal.



2) Menganalisis prinsip kerja larutan penyangga melalui

percobaan.
3) Menghitung pH dan pOH larutan penyangga

4) Menghitung pH larutan penyangga dengan penambahan

sedikit asam atau sedikit basa.

IV.  Tujuan
Peserta didik dapat :

1) Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa menggunakan
indikator kertas lakmus.

2) Menjelaskan pengertian asam dan basa

3) Menjelaskan pengertian kekuatan asam dan basa

4) Menghitung pH dari beberapa larutan asam dan basa

5) Menghubungkan kekuatan asam atau basa dengan tetapan
asam (K,) atau tetapan basa (K3)

6) Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga
melalui percobaan menggunakan indikator universal.

7) Menganalisis prinsip kerja larutan penyangga melalui
percobaan.

8) Menghitung pH dan pOH larutan penyangga

9) Menghitung pH larutan penyangga dengan penambahan

sedikit asam atau sedikit basa.



Lampiran 8

Kisi-kisi Keterampilan Proses Sains pada Soal Tes

Aspek Tingkat
No Keterampilan Kisi-kisi ]usr(r)l;;;h N;);r;(l)r Kesukaran
Proses Sains Soal
1. Mengklasifikasikn  sifat
larutan asam dan basa 12 c1
menggunakan  indikator ’
kertas lakmus
1. | Mengklasifikasikan — 3
2. Menganalisis larutan
penyangga dan bukan
penyangga melalui 9 C4
percobaan menggunakan
indikator universal
1. Menjelaskan kegunaan 4 c2
indikator kertas lakmus
Menggunakan alat
2. 2
dan bahan 2. Menjelaskan cara
menggunakan indikator 10 C2
universal
1. Menghitung pH dari
larutan asam dan basa
2. Menghitung kekuatan
asam basa
3. Menghitung derajat 56,78 c3
ionisasi
4. Menghitung tetapan
asam atau basa
Menginterpretasi
3. 8
data
5. Menghitung pH larutan
penyangga
6. Menghitung pOH larutan
penyangga 12,13, c3
7. Menghitung pH larutan 14,15
penyangga dengan
penambahan sedikit
asam atau sedikit basa




Menyimpulkan

Menjelaskan pengertian
asam dan basa

Menjelaskan prinsip
kerja larutan penyangga

C1

10

C2




Lampiran 9

Perhatikan percobaan di bawah ini, beberapa sampel diuji
dengan menggunakan indikator lakmus merah dan lakmus

biru! (untuk mengerjakan soal nomor 1-5)

Sampel 1
S \
Sampel 2
9 \
Sampel 3
Sampel 4
9 \

Sampel 5



|

Sampel 6

3—— =

Sampel 7

1. Kilasifikasikan sampel-sampel dalam percobaan tersebut

berdasarkan perubahan warna lakmus yang terjadi!

2. Berikanlah keterangan pada sampel-sampel tersebut yang

termasuk asam dan basa!

3. Jelaskan pengertian dari asam dan basa berdasarkan

percobaan tersebut!

4. Percobaan tersebut menggunakan indikator lakmus merah
dan lakmus biru, jelaskan kegunaan dari lakmus merah dan

lakmus biru!

5. Jika diketahui salah satu sampel Ba(OH). 0,05 M,
berapakah pH nya?



6. Perhatikan reaksi berikut:
H2S04 — 2H* + SO42-

Jika diketahui konsentrasi dari larutan H2SO4 yaitu 0,01 M,
berapakah pH dari H2SO4?

7. Berapakah konsentrasi NHz jika diketahui pH nya 10
dengan tetapan basa (K») 10-5 pada suhu 250 C?

8. Berapa konsentrasi ion H* dalam larutan CH3COOH 0,01 M
dalam air jika harga K, = 1,75 x 10-5? Tentukan pula harga

derajat ionisasi asam tersebut!

Perhatikan percobaan di bawah ini, beberapa sampel diuji
dengan menggunakan indikator wuniversal! (untuk

mengerjakan soal nomor 9-12)

Keterangan pola warna indikator universal pada berbagai

keadaan pH 0 - 14:

pH

L L
; $ T r>
11 12 13 14

'
'

t t
.- 9 =10

' 4
L ’ 1

I
1
0 1 2 3 Rl 5 6

-~




a. Perhatikan pH awal dari masing-masing sampel berikut

berdasarkan perubahan pola warna yang ditunjukkan
indikator universal!

=( =1 =] 191 1=

Sampel PH:  Sampel pH : Sampel  pH : Sampel pH : Sampel
1 2 3 4

|
|

b. Perhatikan pH setelah penambahan sedikit HClI 0,1 M
sebanyak 1 tetes berdasarkan perubahan pola warna yang

ditunjukkan indikator universal!

N D M A A

— B T B =V B =/ BN 5T/

: : pH : pH : pH :
Sampel Sampel Sampel Sampel Sampel
1 2 2 4 5



c. Perhatikan pH setelah penambahan sedikit NaOH 0,1 M
sebanyak 1 tetes berdasarkan perubahan pola warna

yang ditunjukkan indikator universal!

A AN A

\
i

pH : pH: pH :
Sampel Sampel Sampel Sampe Sampel
1 2 3 14 5

9. Dari percobaan tersebut, manakah sampel yang tergolong

dalam larutan penyangga?

10. Percobaan tersebut menggunakan indikator universal
untuk mengetahui prisip dari larutan penyangga, jelaskan

cara menggunakan indikator universal secara benar!

11.]Jelaskan pengertian dari larutan penyangga berdasarkan

hasil percobaan tersebut!

12. Hitung pH suatu larutan penyangga yang mengandung

NH4Cl 0,2 mol dan NH3 0,15 mol jika K, NH3 = 1,8 x 10-5!



13. Ke dalam 300 mL larutan CH3COOH 0,1 M dicampurkan 50
mL larutan KOH 0,2 M. (K, CH3COOH = 10-°), berapakah pH

larutan tersebut?

14. Larutan penyangga sebanyak 1 L mengandung NH3 0,1 M
dan NH4Cl 0,1 M. Jika diketahui K, NH3 = 1,8 x 10-5,

tentukan pH larutan penyangga!

15. Hitunglah pH larutan yang terdiri dari campuran 50 mL

CH3COOH 0,2 M dan 50 mL CH3COONa 0,1 M, K, = 1,7 x 10-
51



No Soal Jawaban Skor

1. | Klasifikasikan sampel-sampel Lakmus biru menjadi merah: sampel 1, sampel 4, sampel
dalam percobaan tersebut 6 dan sampel 7
berdasarkan perubahan warna 5

.
lakmus yang terjadi! Lakmus merah menjadi biru: sampel 2, sampel 3 dan
sampel 5.

2. | Berikanlah keterangan pada Sampel yang termasuk jenis larutan basa: 1, 4, 6 dan 7.
sampel-sampel tersebut yang 5
termasuk asam dan basa! Sampel yang termasuk jenis larutan asam: 2, 3 dan 5.

3. | Jelaskan pengertian dari asam dan | Asam :zat yang bersifat masam dan dapat
basa berdasarkan percobaan
tersebut! memerahkan lakmus biru c

Basa :zatyang bersifat hambar dan dapat
Membirukan lakmus merah.

4. | Percobaan tersebut menggunakan | Kegunaan lakmus merah dan lakmus biru yaitu sebagai
mdlkator.lakr'nus merah dan alat menentukan suatu larutan sampel yang bersifat
lakmus biru, jelaskan kegunaan 5

dari lakmus merah dan lakmus
biru!

asam / basa dengan ditandainya perubahan warna yang

terjadi.

01 ueardue]



Jika diketahui salah satu sampel
Ba(OH); 0,05 M, berapakah pH

nya?

Diket :M Ba(OH),=0,05M

Ditanya : pH dari Ba(OH)»?

Jawab
Ba(OH): - BaZ+ + 20H-
0,05 0,05 0,1

10
pOH =-log[OH]
=-log1x 101
=1-log1l
=1
pH =14 - pOH
=14-1
=13
Perhatikan reaksi berikut: Diket :MH,;S0.,=0,01 M
10

H,S04 — 2H* + SO42-

Ditanya : pH dari H2S04?




Jika diketahui konsentrasi dari
larutan H;SO4 yaitu 0,01 M,
berapakah pH dari H,S04?

Jawab

H2S04 - 2H* + S042
0,01 0,02 0,01
[H]=0,02 M
pH =-log [H']
=-log 2 x 102
=2-log?2

Berapakah konsentrasi NH3 jika
diketahui pH nya 10 dengan
tetapan basa (K») 10-5 pada suhu
250¢C?

Diket :pHNH3 =10

K, =10°
Ditanya :konsentrasi NH3?
Jawab

pH =10
pOH =14 - pH

=14-10

15




[OH] =10+
[0H-] =+ K,.M,
104 =+10".M

a

(1042 =10. M,

10-8 =10-5. M,
10°®

107 ‘

10-3 =M,

Jadi M NH3 =0,001 M

Berapa konsentrasi ion H* dalam | Diket :M CH3COOH =0,1 M
larutan CH3;COOH 0,01 M dalam
air jika harga K, = 1,75 x 10-5?

K,=1,75%x10-5

Tentukan pula harga derajat | Ditanya : konsentrasi H* dan derajat ionisasi (a)?

ionisasi asam tersebut!




Jawab

CH3COOHqg) - H*ag)+ CH3CO00 (4
0,1 0,1 0,1
[H+] =K,.M,

- J1,75x107°.0,01

= 4/1,75x10”"

=4,18 x 104

[L75x10°
B 0,01

=0,0418




9. | Dari percobaan tersebut, | Sampel yang tergolong larutan penyangga yaitu: sampel
manakah sampel yang tergolong | 1, 3, dan 4 5
dalam larutan penyangga?

10. | Percobaan tersebut menggunakan a. Celupkan kertas indikator universal pada larutan
indikator universal untuk yang akan di selidiki/ sampel.
mengetahui prisip dari larutan ] .

b. Amati perubahan warna yang terjadi.
penyangga, jelaskan cara 5
menggunakan indikator universal c. Bandingkan dengan perubahan warna yang terjadi
secara benar! pada kertas indikator (dalam keadaan kering)
dengan warna standar.

11. | Jelaskan pengertian dari larutan | Larutan penyangga adalah larutan yang pH-nya relatif
penyangga berdasarkan hasil | tetap setelah diberikan sedikit asam atau basa dan 5
percobaan tersebut! dilakukan pengenceran.

12. | Hitung pH suatu larutan | Diket :mol NH3Cl = 0,2 mol

enyangga yang mengandun
penyangs yans & & mol NH3 = 0,15 mol
NH4Cl 0,2 mol dan NH3 0,15 mol 15

jika K, NHz = 1,8 x 10-5!

Kb NH3 = 1,8 x 10-5

Ditanya : pH larutan penyangga?




Jawab

NH4Cluy - NHs*aq) + Clag
M 0,2 - -
0,2 0,2 0,2
S - 0,2 0,2
NH
[0H] =K, x [ 3+]
NH,

015
=18x107° x =
=1,8.105x 0,75

=13,5x 106
pOH =-log [OH]

=-log 13,5 x 106
=6-log 13,5

pH =14 - pOH




=14 - (6 -1log 13,5)

=8+log 13,5

13.

Ke dalam 300 mL larutan
CH3COOH 0,1 M dicampurkan 50
mL larutan KOH 0,2 M. (K,
CH3COOH = 10-5), berapakah pH

larutan tersebut?

Diket  :300 ml CH3COOH =0,1 M
50ml KOH =0,2M
7=10-°
Ditanya : pH larutan?
Jawab
CH3COOH: 0,1 M x 300 ml = 30 mmol

KOH :0,2M x 50 ml = 10 mmol

CH3COOH(aq) + KOH(aq) - CH3COOK(aq) + HzO(])
M 30 mmol 10 mmol -

R 10 mmol 10 mmol 10 mmol

S 20 mmol - 10 mmol

15




[CH,COOH]

H] =K, xt————=
[CH,CO0K]
s 20mmol
= X —
10mmol
=2x105
pH =-log [H*]
=-log2 x 105
=5-log?2

14.

Larutan penyangga sebanyak 1 L
mengandung NHz 0,1 M dan
NH4Cl 0,1 M. Jika diketahui K, NH3
= 1,8 x 10-5, tentukan pH larutan

penyangga!

Diket :50 mlNH30H =0,2M
50 ml HCI =0,1M
Kp=1,8x10"5

Ditanya : pH larutan campuran?

Jawab

NH3;0H :50ml x 0,2 M =10 mmol

15




HCI :50ml x 0,1 M =5 mmol
NH,OH + HCI] - NH4Cl + H0
M 10 mmol 5 mmol -
R 5mmol 5 mmol -
S 5 mmol - 5 mmol
NH ,OH
[0H-] = K, XM
[NH,ClI]
= 5mmol
=18x107° x——
5mmol
= 1,8x10-5
pOH =-log1,8x10-5
=5-log1,8
pH =14-(5-1logl,8)

=9+logl,8




15.

Hitunglah pH larutan yang terdiri
dari campuran 50 mL CH3;COOH
0,2 M dan 50 mL CH3COONa 0,1
M, K, =1,7 x 10-5!

Diket  :50 ml CH3COOH =0,2 M
50 ml CH3COONa=0,1 M
K.=17 x10-5
Ditanya : pH larutan?
Jawab
CH3COOH :0,2M x 50 ml =10 mmol

CH3COONa :0,1 M x 50 ml =5 mmol

M =K. x [CH,COOH]
*" [CH,COONa]

= 10mmol
=17x10° x———
5mmol

=1,7%x105x 2

=3,4x 105

pH =-log [H*]

15




=-log 3,4 x 105

=5-log 3,4




Lampiran 11

SKOR MENTAH TOTAL KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK BERDASARKAN ASPEK KETERAMPILAN YANG DINILAI PADA

MATERI ASAM BASA DAN LARUTAN PENYANGGA

mengklasifikasi Menggunakan alat danbahan | Menginterpretasi data menyimpulkan
[arutan larutan [arutan [arutan
No Nama asambasa asambasa asambasa asambasa total
penyangga penyangga penyangga penyangga
[MRIER | | Il | Il [ [ | |

1. |Achmed Isnaini 4114 0 21210 0 3141010 3 0 2
2. |Afif Zamroni 4114 1 212 ]2 2 214111 3 1 3
3, |Aifa Birrul Bagi 411]4 4 2 2 4 3 31413 |4 1 4 43
4. |Aisna Devy Inggria S. 41104 4 41 4] 4 4 3413 |4 3 4 50
5. |Aliza Qathrumnada 4114 4 4| 4 4 4 3043 |4 1 4 48
6. |Anisssa Nur Fajrianti 4(1]4 4 4 4 4 4 31413 |4 3 4 50
7. |Athok Mahfud 41414 2 32| 4 3 214123 3 0 40
8. |Dedy Risdyanto 41104 2 312 | 4 3 204123 1 0 3
9, (Dewi Suharningsih 41414 2 41 4| 4 4 214123 3 3 47
10. |Dwi Muryani 4144 2 413 | 4 4 214123 3 3 4
11, |Eni Puji Astuti 414]4 2 3 3 4 3 204123 3 3 4
12 |Fira Nadliratul A 4144 1 413 | 4 4 21411 ]3 3 3 4
13, |Frisilia Febriyani 4134 4 41 4 | 4 4 3141 2|4 3 2 49
14, {Icha Sabell 41204 4 4 4 4 4 3142 |4 2 1 46
15, {Iham Wiji P. 4114 4 41 4| 4 4 2412 | 4 1 1 4
16 |Indah 4134 4 4 4 4 4 3142 |4 3 1 48
17. {ltsna Ulin Ni'mah 413]4 4 4 4 4 4 31412 |4 4 3 51
18, |Lidia Windriart 4134 4 41 4| 4 4 314124 3 3 50
19, |Lutfia Dwi Rahmawati 4134 4 4 4 4 4 20412 |4 2 3 8
20. |Mifiachul stikomah 4134 4 41 4| 4 4 2 41 3|4 3 3 50
21, |MitaNia Irsyada 4134 4 41 4| 4 4 21 4 3|4 3 3 50
22. |Moh. Mishahul Umem 41204 4 2] 2 3 3 21113 |1 1 0 2
23, Muh.SyarifH. 4124 4 212 ]1 2 211131 1 0 2
24, [Muhammad Dian ArisS. | 4 | 1| 4 1 2 2 3 2 2| 4 1|1 0 0 2
25, |Muhammad Romadloni 4(1]4 1 2 2 3 2 2| 4 1]1 0 0 2
26, |Mushthofiyatul K. 41414 1 41 4| 4 4 214114 0 0 40
21, |Novi Muanadah 4144 0 41410 0 2141010 0 0 2%
28, |Rahman Dwi Narso 0(0]0 1 0 [0 ] 4 4 0101 ]4 0 0 14
29, |Sit Efrinia Rosita 4144 2 41 4 | 4 4 2412 | 4 3 3 48
30. |Tri Utfa Setyo Rini 414]4 1 4 4 4 3 2| 4 1]4 3 3 4
31, |Uswatun Chasangh 0100 2 00 4 4 00| 2|1 0 1 14
3, |Wahyu Hidayat S. 214 2 21 2] 2 2 214121 3 1 3

Jumgh 18741120 8 00 97 | 10| 104 | 70 |14 6L |9 05 57 1267




Lampiran 12

SKOR SOAL PRETEST PENGUASAAN KONSEP PESERTA DIDIK BERDASARKAN ASPEK KETERAMPILAN PROSES SAINS
PADA MATERI ASAM BASA DAN LARUTAN PENYANGGA

Skor Soal

o Nema T2 s[4[s]e 718 s wjulue[sluls]™
1 |Achmad Isnaini 50513 [9 |7 [0j0jJojofOof[0]O][O0]0O] 3
2 |Afif Zamroni 50515119 [20[9[0[5]0[1]0]0]0]0] 5
3 |Aisna Dewy Inggria S. 505|530 |W0[0]0]5][5[5]0]j0]0]0] 53
4 |Alfa Birrul Bag 50555192090 5]5]0]0[0]0]0] 58
5 |Alizza Qathrunnada 1|5 (55|00 |Bjo|5[5]5]1]4]0]0| N
6 |Anissa Nur Fajriranti 50511512 [9 [0 [0[5]5[5]0]0]0]0] 4
7 |Athok Mahfud 505|139 |8 B 451 |[3[12]10[0]15] 9%
8 |Dedi Risdiyanto 505109 |8[0j0]jojofOof[O]O]O0O]O]| 28
9 |Dewi Suharningsih TS 5|1 |10[0) 1 |5[5[5[5]6]0]0]0]5
10 |Dwi Mulyani L]5(5]5|10]0|B{5[1[5]3]0[0]0]0]G®
11 |EniPuji Astuti 5055 (Ljw0wW0f0jojojofLr|[0ojO0]O0]0O] 3
12 |Fira Nodliratul Afrida L5555 100 02(1|5[5]5]0[0]0]0] 6
13 |Frisilia Febrianti LIS5(L]319 9|8 [1|5][5]|5]|6|B|6|4]8
14 {Icha Sabella LIS L3109 L[5 ]2]5]3|B|1|1U] s
15 |Ilham Wiji Pradana 505109 |8[0 050000 ]O0]0] 3
16 {Indah LIS( L9900 |5][5]5]0]00|0] 4
17 |Itsna Ulin Nimah LI5S (551096 (1 |5]0]5]1]2]0]0]%5
18 |Lidia Windriarti 51512005 |5[5[0]0]0]0] X
19 |Lutfia Dwi Rahmawati 5051009 J0j9 o025 ]0f0ojojoj0o] &
20 |Mitachul Istikomah 50551 jW0[W0[0j0ojojof5[]0]0]0]0] 4
21 |Mita Nia Irsyada 505050919905 [5]0]J0ojo0ofo]0] 5
22 |Moh. Mishahul Umam 50553 [9 |9 |[5B|4]5]0[3[1]0]0]0] 64
23 |Muh. Syarif Hidayat 50510104 [4]0]0]0|[5[0]0]0]0] M
24 |Muhammad Dign A. S. LI5(1]0]9]8J0fo0ojofjojojJojOjO|O0O]| XM
25 |Muhammad Romadhoni 5050111 9]20[9]0]0]0]0]0[0]0]0] 4
26 |Mushthofiyatul K. 50555 (00 [Mjo)5]0f0of0ojO0ofO0o]0] 5
27 |Novi Musannadah 2155069005050 0]0]0] 3
28 |Rahman Dwi Narso 5051109 |8j0ojojojojolojojojo0o] ™8
29 |Stti Efrinia Rosita 505 (5[5 [0 [10[M4]0]O0o[L[0[0]0]0]0]5
30 |Tri Ufa Setyorini 505552020 [0]0|5]5[5]0[0]0]0] 5%
31 |Uswatun Chasangh 505 12010 [M¥{3]0[1|[3[l0)j0][0]0] 6
32 |Wahyu Hidayat Sapttra 505559 4 [¥j0jojof5]0)j0]0]0] 5
JUMLAH 121160 99 [ 77 [283 [278[ 203 [ 25 | 98 [ 70 [ 89 [ 40 | 46 [ 17 | 33 | 1639
Rata-rata 51.22




Lampiran 13

SKOR SOAL POSTTEST PENGUASAAN KONSEP PESERTA DIDIK BERDASARKAN ASPEK KETERAMPILAN PROSES SAINS
PADA MATERI ASAM BASA DAN LARUTAN PENYANGGA

Skor Per-Soal

No Nama T2]3 4[5 s 7 s s nlulu|aluls] @
1 |Achmad Isnaini 505 (151010 [14(10]0|5]5(0([120]12(0 92
2 |Afif Zamroni 505 (513191945113 (12K ]121] 118
3 |Alsna Devy Inggria S. 505 (51310814555 (1R2[HBL]1R215] 14
4 |Alfa Birrul Bagi 5055131981545 3]3([12(15]12]15] 119
5 |Alizza Qathrunnada 151396143523 |21 ]|12|15] 106
6 |Anissa Nur Fajriranti 50553108 |15 4]|5|5]|5[R]HB|[12]15] 14
7 |Athok Mahfud 5050513198154 (5|53 ([12(10]0]15]| 104
8 |Dedi Risdiyanto 505011319981 [55]5[6(|15]6]|4 87
9 |Dewi Suharningsih TS5t 9105|1513 1215 ]12]15] 110
10 |Dwi Mulyani TS5 15|00 4 51312155 ]12]15]| 114
11 |EniPuji Astuti 505 (51109154555 (12(15]12]15]| 13
12 |Fira Nodliratul Afrida IS5 3 ]9 ]9 |M]2|5(2|5[7|15]|6]|5L] %9
13 |Frisilia Febrianti 505053991551 [5]5]|5|6|15|6]4] 9
14 |Icha Sabella 5055|5109 1|1 |5|5]|5[12]15|1L]|14] 108
15 |llham Wiji Pradana 505151004 [10[0] 1|50 |[120] 8
16 |Indah TS| 3 |7 (10|54 533125 ]12]15] 11
17 |ltsna Ulin Nimah 1155509963513 |1L|15(12]15] 105
18 |Lidia Windriarti 505 (313519 (M| 3|51 57 [1K]6/|15] 101
19 |Lutfia Dwi Rahmawai 505 (1139 (10(8 15123 (1| ]12(14] 110
20 |Miftachul Istikomah 505 (5111108 (14555 (1R2(KB]12(15] 12
21 [Mita Nia Irsyada 505 (5131919 (M| 15125 (R2[KBL]1215] 117
22 |Moh. Mishahul Umam 505 (5131919 (14510 5[9[8]9(0 91
23 |Muh. Syarif Hidayat 505 (5101983515 (1n[KB]12(0 99
24 Muhammad DianA. S. 505 (11309 (1151253 [BL|u0nj4] P
25 {Muhammad Romadhoni 505 (13109 (1|1 (52|53 |BH[L]|1¥] %N
26 |Mushthofiyatul K. 50551100154 [5|5|5([12(15]12]15]| 114
27 |Novi Musannadah 5050511109154 (5|55 ([12(15]12]15] 123
28 {Rahman Dwi Narso 5051131919 (9|1 |5]|5|5|6]|1|[6]4 88
29 |Siti Efrinia Rosita 5050513199 |25 |2|5[715]6]|I15]| 107
30 |Tri Ufa Setyorini 5050513199154 (5|55 (1|1 ]12]15] 13
31 {Uswatun Chasanah 5051|5100 (M4]10/0]5]5]0]10([12]0 9
32 |Wahyu Hidayat Saputra 505155198635 1]|3[W0]H|12]15] 107
JUMLAH 136160 [ 110( 97 295 [ 276 | 398 | 110 [ 145 | 98 [ 140 | 288 | 454 | 330 | 368 | 3405
Rata-rata 106.41




Lampiran 14
Konversi Skor Penilaian Pretest Keterampilan Proses Sains Secara

Keseluruhan
Jumlah sub indikator =15
Skor tertinggi =15
Skor terendah =1
Skor maksimal ideal = jumlah keseluruhan skor tertinggi dari

setiap sub indikator

=15+10+105+10

=140

Skor minimal ideal = jumlah sub indikator x skor terendah
=15x1=15

Rerata skor ideal (Xi) = 1/2 (skor maksimal ideal + skor

minimal ideal)

=1/, (140 + 15)
=1/,(155)=775

Simpangan baku ideal (SBi) = 1/6 ( skor maksimal ideal + skor
minimal ideal )

=1/ (140-15)

=1/ (125) = 20,83

X (rata-rata) = % =51,22

X
Persentase = - , x 100%
skor maksimal ideal




_ 5122

x 100% = 36,6%

140
Tabel. Kriteria skor penilaian pretest secara keseluruhan
Rentang skor Persentase skor kategori
X > Xi+ 1,80 x SBi
X>775+1,80x 20,83 X>82% Sangat baik
X>114,99
Xi+0,60 xSBi<X<Xi+1,80 x SBi
Baik
77,5+0,60 x 20,83 <X<775+1,80 x 20,83 64,3% <X <82%
89,99 <X<114,99
Xi-0,60xSBi<X<Xi+0,60 x SBi
77,5-0,60 x 20,83 <X<77,5+0,60 x 20,83 46,4% <X <64,3% Cukup
65<X< 89,99
Xi-1,80xSBi<X<Xi-0,60 xSBi
77,5-1,80x20,83<X<775-0,60x 20,83 28,6% <X <46,4% Kurang
40<X< 65
X<Xi-1,80xSBi
X<775-1,80x% 20,83 X <28,6% Sangat kurang
X <40
Konversi Skor Pretest Keterampilan Proses Sains dari Tiap
Aspek
No Aspek i r{ l(liigat}olr Skcz;::ta- Persentase | Kategori
1. | Mengklasifikasikan 3 11,84 78,9% Baik




2. | Mensggunakan Alat 2 4,59 459% | Kurang
dan Bahan

3, | Menginterpretasi 8 28,9 27,5% | Kurang
Data

4. | Menyimpulkan 2 5,87 58,7% Cukup

1. Aspek Mengklasifikasikan

a. Jumlah sub indikator =3
b. Skor tertinggi =5x 3 butir =15
c. Skor terendah =1x3butir=3
d. Rerata skor ideal (Xi) = 1/2 (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal)
=1/, (15 +3)
=1/,18)=9

e. Simpangan baku ideal (SBi) = 1/6 ( skor maksimal ideal +
skor minimal ideal )

=1/.(15-3)
=1/ (12)=2
f. X (rata-rata) = % =11,84
X
g Persentase = Skor maksimal ideal 100%

11,8

15“‘ x 100% = 78,9%

Tabel. Kriteria skor penilaian pretest berdasarkan aspek

mengklasifikasikan
Rentang skor Persentase skor kategori
X>Xi+ 1,80 x SBi
X>9+1,80x2 X>84% Sangat baik
X>12,6




Xi+0,60 xSBi<X<Xi+1,80x SBi

9+0,60x2<X<9+180x2 68% <X <84% Baik

10,2<X<12,6

Xi-0,60xSBi<X<Xi+0,60 x SBi

9-0,60x2<X<9+0,60x2 52% <X<68% Cukup

7,8<X< 10,2

Xi-1,80xSBi<X<Xi-0,60 x SBi

9-180x2<X<9-0,60x2 36% <X<52% Kurang

54<X<78

X <Xi-1,80 x SBi

X<9-1,80x2 X<36% Sangat kurang

X<54

2. Aspek Menggunakan Alat dan Bahan

d.

b.
c.
d

Jumlah sub indikator =2
Skor tertinggi =5x 2 butir = 10
Skor terendah =1x2butir=2
Rerata skor ideal (Xi) = 1/2 (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal)
=1/,(10+2)
=1/,012)=6

Simpangan baku ideal (SBi) = 1/6 ( skor maksimal ideal +
skor minimal ideal )

-1/, (10-2)

=1/, (8)=133
X (rata-rata) = % =4,59
Persentase = X x 100%

~ skor maksimal ideal




4,59
10

x 100% = 45,9%

Tabel. Kriteria skor penilaian pretest berdasarkan aspek
menggunakan alat dan bahan

Rentang skor

Persentase skor

kategori

X>Xi+1,80 x SBi
X>6+1,80x1,33

X>8,39

X >83,9%

Sangat baik

Xi+0,60xSBi<X<Xi+1,80x SBi
6+0,60x1,33<X<6+1,80x1,33

6,79 <X<8,39

67,9% <X <83,9%

Baik

Xi-0,60xSBi<X<Xi+0,60 x SBi
6-060x133<X<6+0,60x1,33

521<X< 6,79

52,1% <X<67,9%

Cukup

Xi-1,80xSBi<X<Xi-0,60 x SBi
6-1,80x133<X<6-0,60x1,33

3,6<X< 521

36% <X<52,1%

Kurang

X <Xi-1,80 x SBi
X<6-180x133

X<3,6

X<36%

Sangat kurang

3. Aspek Menginterpretasi Data
a. Jumlah sub indikator

b. Skor tertinggi

=3

= jumlah keseluruhan skor

dari tiap soal
=30+75
=105




c. Skor terendah =1x 3 butir=3
d. Rerata skor ideal (Xi) = 1/2 (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal)
=1/, (105 +3)
=1/,(113)=56,5
e. Simpangan baku ideal (SBi) = 1/6 ( skor maksimal ideal +
skor minimal ideal )
=1/ (105 - 3)
=1/, (97)=16,16
f. X (rata-rata) = % =289

X

. Persen = x 1009
g ersentase skor maksimal ideal 00%

= 2110;" x 100% = 27,5%

Tabel. Kriteria skor penilaian pretest berdasarkan aspek
menginterpretasi data

Rentang skor Persentase skor kategori

X >Xi+ 1,80 x SBi
X>56,5+1,80x16,16 X>81,5% Sangat baik

X>85,6

Xi+0,60 xSBi<X<Xi+1,80 x SBi
56,5+ 0,60 x 16,16 <X < 56,5+ 1,80 x 16,16 63% <X <81,5% Baik

66,2<X<85,6

Xi-0,60xSBi<X<Xi+0,60 x SBi
56,5-0,60x16,16 <X<56,5+0,60x 16,16 44,6% <X<63% Cukup

46,8<X< 66,2

Xi-1,80 x SBi<X < Xi-0,60 x SBi 26,1% < X < 44,6% Kurang




56,5-1,80

x 16,16 <X<56,5-0,60 x 16,16

274<X< 46,8

X< Xi-1,80x SBi

X<565-1,80x16,16 X<26,1% Sangat kurang
X <274
4. Aspek Menyimpulkan
a. Jumlah sub indikator =2
Skor tertinggi =5x2butir=10
=1x2butir=2

b.
c. Skor terendah
d

Rerata skor ideal (Xi)

ideal +

X (rata-rata)

Persentase

Simpangan baku ideal (SBi)

= 1/2 (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal)
=1/, (10 +2)

=1/,02)=6

= 1/6 ( skor maksimal
skor minimal ideal )

=1/¢(10-2)

=1/ (8)=133

=188 _537
32

= X x 100%

~ skor maksimal ideal

= 51—‘;7 x 100% = 58,7%

Tabel. Kriteria skor penilaian pretest berdasarkan aspek

menyimpulkan
Rentang skor Persentase skor kategori
X> 8,39 X>83,9% Sangat baik
6,79 <X <8,39 67,9% <X <83,9% Baik




521<X< 6,79 52,1% <X <67,9% Cukup
3,6<X< 5,21 36% <X<52,1% Kurang
X<3,6 X<36% Sangat kurang

Konversi Skor Penilaian Posttest Keterampilan Proses Sains Secara

Jumlah sub indikator
Skor tertinggi
Skor terendah

Skor maksimal ideal

Skor minimal ideal

Rerata skor ideal (Xi)

Simpangan baku ideal (SBi)

Keseluruhan
=15

=15
=1

= jumlah keseluruhan skor tertinggi dari
setiap sub indikator

=15+10+105+10

=140

= jumlah sub indikator x skor terendah
=15x1=15

= 1/, (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)

=1/, (140 + 15)
=1/, (155)=77,5

= 1/6 ( skor maksimal ideal + skor
minimal ideal )

=1/. (140 - 15)

=1/, (125) = 20,83



- 5
X (rata-rata) = %

=106,40

X

Persentase =

_ 106,40

140

~ skor maksimal ideal

x 100% =76%

x 100%

Tabel. Kriteria skor penilaian posttest secara keseluruhan

Rentang skor

Persentase skor

kategori

X>Xi+1,80 x SBi
X>775+1,80x 20,83

X>114,99

X>82%

Sangat baik

Xi+0,60xSBi<X<Xi+1,80xSBi
77,5+0,60 x 20,83 <X<77,5+1,80 x 20,83

89,99 <X <114,99

64,3% <X <82%

Baik

Xi-0,60xSBi<X<Xi+0,60 x SBi
77,5-0,60x 20,83 <X<775+0,60x 20,83

65<X< 89,99

46,4% <X <64,3%

Cukup

Xi-1,80xSBi<X<Xi-0,60 x SBi
77,5-1,80 x 20,83 <X <77,5-0,60 x 20,83

40<X< 65

28,6% <X <46,4%

Kurang

X <Xi-1,80 x SBi
X<775-1,80x20,83

X<40

X <28,6%

Sangat kurang




Konversi Skor Posttest Keterampilan Proses Sains dari Tiap

Aspek
No Aspek . ]ur'nlah Skor rata- Persentase | Kategori
indikator rata
1 Mengklasifikasikan 3 1378 91,86% Sangat
baik
Menggunakan Alat 0
2. dan Bahan 2 6,09 60,9% Cukup
3. | Menginterpretasi 8 7872 | 7497% Baik
Data
4. | Menyimpulkan 2 7,81 78,1% Baik
1. Aspek Mengklasifikasikan
a. Jumlah sub indikator =3
b. Skor tertinggi =5x 3 butir = 15
c. Skor terendah =1x3 butir=3
d. Rerata skor ideal (Xi) = 1/2 (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal)
=1/,(15+3)
=1/,a8)=9
e. Simpangan baku ideal (SBi) = 1/6 ( skor maksimal ideal +
skor minimal ideal )
=1/c(15-3)
=1/, (12)=2
f. X (rata-rata) ==-=1378
X
— )
g. Persentase = ig%maksimal oal 100%
= 1'5 x 100% =91,86%

Tabel. Kriteria skor penilaian posttest berdasarkan aspek

mengklasifikasikan




Rentang skor Persentase skor kategori
X>12,6 X > 84% Sangat baik
10,2<X<12,6 68% < X < 84% Baik
7,8<X< 10,2 52% <X < 68% Cukup
54<X< 7,8 36% <X<52% Kurang
X<54 X<36% Sangat kurang

2. Aspek Menggunakan Alat dan Bahan
a. Jumlah sub indikator =2
Skor tertinggi =5x2butir=10
=1x2butir=2

b.
c. Skor terendah
d

Rerata skor ideal (Xi)

e. Simpangan baku ideal (SBi) = 1/6 ( skor maksimal ideal +

f. X (rata-rata)

g. Persentase

Tabel. Kriteria skor penilaian posttest berdasarkan aspek
unakan alat dan bahan

meng

skor minimal ideal)
=1/, (10 +2)

:1/2 (12)=6

skor minimal ideal )
=1/ (10-2)
=1/c(8)=133

=19 _609
32

X

= x 100%

~ skor maksimal ideal

= 61—‘;9 x 100% = 60,9%

Rentang skor

Persentase skor kategori

X>8,39

X >83,9% Sangat baik

= 1/2 (skor maksimal ideal +




6,79 <X <8,39 67,9% <X <83,9% Baik
521<X< 6,79 52,1% <X<67,9% Cukup
3,6<X< 5,21 36% <X<52,1% Kurang
X<3,6 X<36% Sangat kurang

3. Aspek Menginterpretasi Data

b. Skor tertinggi

Jumlah sub indikator =3

= jumlah keseluruhan skor
dari tiap soal

=30+75

=105

=1x 3 butir=3

= 1/, (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal)

=1/, (105 +3)

=1/,(113)=56,5

Simpangan baku ideal (SBi) = 1/6 ( skor maksimal ideal +

skor minimal ideal )

Skor terendah
Rerata skor ideal (Xi)

X (rata-rata)

=1/¢ (105 -3)
=1/c(97)=16,16
=219 _4g872
32
X
- 0

Persentase .;Iéo7r2maksimal ideal x 100 %
=% 100% = 74,97%

Tabel. Kriteria skor penilaian posttest berdasarkan aspek
menginterpretasi data

Rentang skor Persentase skor kategori

X> 85,6 X>81,5% Sangat baik




66,2 <X<85,6 63% <X <81,5% Baik
46,8 <X < 66,2 44,6% <X <63% Cukup
274<X< 46,8 26,1% <X <44,6% Kurang
X<274 X<26,1% Sangat kurang

4. Aspek Menyimpulkan

a. Jumlah sub indikator =2
b. Skor tertinggi =5 x 2 butir =10
c. Skor terendah =1x 2 butir=2
d. Rerata skor ideal (Xi) = 1/2 (skor maksimal ideal +
skor minimal ideal)
=1/, (10 +2)
=1/,112)=6

e. Simpangan baku ideal (SBi) = 1/6 ( skor maksimal ideal +
skor minimal ideal )

=1/.(10-2)
=1/c(8)=133

f. X (rata-rata) = 23% =7,81

g. Persentase = X x 100%

B ;ksolr maksimal ideal
= T x 100% =78,1%

Tabel. Kriteria skor penilaian posttest berdasarkan aspek

menyimpulkan
Rentang skor Persentase skor kategori
X> 8,39 X>83,9% Sangat baik
6,79 <X<8,39 67,9% <X <83,9% Baik
521<X< 6,79 52,1% <X <67,9% Cukup




36<X=< 5,21

36% <X<52,1%

Kurang

X<3,6

X<36%

Sangat kurang




Lampiran 15

PERHITUNGAN KORELASI ANTARA KETERAMPILAN PROSES SAINS DENGAN
PENGUASAAN KONSEP PESERTA DIDIK PADA MATERI ASAM BASA DAN
LARUTAN PENYANGGA

No Nama . i X 3_,_ — —
Xi Yi Xi-x Yi-y (Xi-X) (Yi-9) X.y

1. |Achmad Isnaini 23 92 -16.594 | -14.406 | 275.353 | 207.540 | 239.054
2. |Afif Zamroni 30 118 -9.594 11.594 92.040 | 134.415 | -111.228
3. |Aifa Birrul Baqgi 43 124 3.406 17.594 11.603 | 309.540 | 59.929
4. |Aisna Devy Inggria S. 50 119 10.406 12.594 | 108.290 | 158.603 | 131.054
5. |Alizza Qathrunnada 48 106 8.406 -0.406 70.665 0.165 -3.415
6. |Anisssa Nur Fajrianti 50 124 10.406 17.594 [ 108.290 | 309.540 | 183.085
7. |Athok Mahfud 40 104 0.406 -2.406 0.165 5.790 -0.978
8. |Dedy Risdyanto 35 87 -4.594 -19.406 21.103 | 376.603 89.147
9. |Dewi Suharningsih 47 110 7.406 3.594 54.853 12.915 26.616
10. [Dwi Muryani 46 114 6.406 7.594 41.040 57.665 48.647
11. |Eni Puji Astuti 44 123 4.406 16.594 19.415 | 275.353 73.116
12. |Fira Nadliratul A. 44 99 4.406 -7.406 19.415 | 54.853 -32.634
13. |Frisilia Febriyanti 49 98 9.406 -8.406 88.478 | 70.665 -79.071
14. |Icha Sabella 46 108 6.406 1.594 41.040 2.540 10.210
15. [llham Wiji P. 43 89 3.406 -17.406 11.603 | 302.978 | -59.290
16. |Indah 48 111 8.406 4.594 70.665 21.103 38.616
17. |Itsna Ulin Ni’'mah 51 105 11.406 -1.406 | 130.103 1.978 -16.040
18. [Lidia Windriarti 50 101 10.406 -5.406 | 108.290 | 29.228 -56.259
19. [Lutfia Dwi Rahmawati 48 110 8.406 3.594 70.665 | 12.915 30.210
20. |Miftachul Istikomah 50 122 10.406 15.594 | 108.290 | 243.165 | 162.272
21. |Mita Nia Irsyada 50 117 10.406 10.594 | 108.290 | 112.228 | 110.241
22. [Moh. Misbahul Umam 32 91 -7.594 -15.406 57.665 | 237.353 [ 116.991
23. |Muh.Syarif H. 29 99 -10.594 -7.406 | 112.228 | 54.853 78.460
24. |Muhammad Dian Aris S. 27 90 -12.594 | -16.406 | 158.603 | 269.165 | 206.616
25. |Muhammad Romadloni 27 90 -12.594 | -16.406 | 158.603 | 269.165 | 206.616
26. |Mushthofiyatul K. 40 114 0.406 7.594 0.165 57.665 3.085
27. |Novi Muanadah 26 123 -13.594 | 16.594 | 184.790 | 275.353 | -225.571
28. |Rahman Dwi Narso 14 88 -25.594 | -18.406 | 655.040 | 338.790 | 471.085
29. [Siti Efrinia Rosita 48 107 8.406 0.594 70.665 0.353 4.991
30. |Tri Ulfa Setyo Rini 45 123 5.406 16.594 29.228 | 275.353 89.710
31. [Uswatun Chasanah 14 92 -25.594 | -14.406 | 655.040 | 207.540 | 368.710
32. |Wahyu Hidayat S. 30 107 -9.594 0.594 92.040 0.353 -5.696

JUMLAH 1267 | 3405 0 0 3733.7 |4685.719| 2158.281

Rata-rata 39.594| 106.406

Korelasi (ryy)
I'xy 2 xy

VEx).(ZyH)

2158.281

= J(3733.7). (4685.719)

=0.516

positif
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TABEL Il

NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT
Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% . N 5% 1% N 5% 1%

3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,950 0,990 28 0374 | 0,478 60 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 | 0,463 70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456 75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 0,349 | 0,449 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 33 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278
10 [0,632 | 0,765 34 0,339 | 0,436 90 0,207 | 0,270
11 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 : 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0418 125 0,176 | 0,230
14 10,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 175 0,148 | 0,194
16 |[0497 | 0,623 40 ° | 0312 |0403 | 200 0,138 | 0,181
17 | 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 | 300 0,113 | 0,148
18 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 400 0,098 | 0,128
19 0,456 | 0,575 43 0,301 | 0,389 500 0,088 | 0,115
20 | 0444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105
21 0,433 | 0,549 45 0,294 | 0,380 700 0,074 | 0,097
22 | 0423 | 0,537 46 0,291 | 0,376 800 0,070 | 0,091
23 0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 900 0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0284 | 0,368 1000 | 0,062 { 0,081
25 0,396 | 0,505 49 0,281 | 0,364
26 | 0388 | 0,496 50 0,279 | 0,361
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Pretest




Praktikum




Diskusi




Posttest




i

KEMENTERIAN AGAMA R.I
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
ﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

WALISONGO J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus IT) Ngaliyan Semarang Telp. (024) 7601295 Fax. (024) 7615387

Hal  :Permohonan Validasi

Kepada Yth.
Ibu Wirda Udaibah M.Si

di Semarang s

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Berkaitan dengan penelitian skripsi yang saya lakukan, yaitu lembar hasil belajar yang
saya susun sebagai hasil dari penelitian saya yang berjudul “ Analisis Hubungan Keterampilan
Proses Sains dengan Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Pati Melalui
Pendekatan POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Pada Materi Asam Basa dan
Larutan Penyangga”, maka dengan ini saya memohon dengan hormat kepada Ibu untuk menjadi
validator bagi produk saya tersebut.

Dengan demikian permohonan saya, atas b dan kesediaan Ibu untuk jadi
validator ahli bagi produk saya, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Semarang, 31 Maret 2016

Hormat Saya,
Pemohon
Umi Sa’idatul Mahmudah

NIM. 123711031



KEMENTERIAN AGAMA R.I
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
“i a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

WALISONGO J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus IT) Ngaliyan Semarang Telp. (024) 7601295 Fax. (024) 7615387

Hal  :Permohonan Validasi
Kepada Yth.
Ibu Mulyatun M.Si

di Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Berkaitan dengan penelitian skripsi yang saya lakukan, yaitu lembar hasil belajar yang
saya susun sebagai hasil dari penelitian saya yang berjudul “ Analisis Hubungan Keterampilan

Proses Sains dengan Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Pati Melalui
Pendekatan POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Pada Materi Asam Basa dan
Larutan Penyangga”, maka dengan ini saya memohon dengan hormat kepada Ibu untuk menjadi
validator bagi produk saya tersebut.

Dengan demikian permohonan saya, atas bantuan dan kesediaan Ibu untuk menjadi
validator ahli bagi produk saya, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Semarang, 22 Maret 2016
Hormat Saya,
Pemohon

Ai
Umi Sa’idatil Mahmudah

NIM. 123711031



Lembar Validasi

Terhadap Tes Hasil Belajar
Mata pelajaran : Asam Basa dan Larutan Penyangga
Kelas/ Semester :Xvn
Petunjuk:
1. Bapak/ Ibu dimohon untuk berikan penilaian ( lidasi) beberapa aspek yang
terdapat dalam tes hasil belajar.

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (v)) pada kolom angka yang sebaris dengan
pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan pernyataan-
pernyaan sebagai berikut:

1 = sangat kurang 3 = baik
2 = kurang 4 = sangat baik
3. Di bagian akhir Bapak/ Ibu dimohon untuk berikan s ran untuk perbaikan

instrumen tes hasil belajar tersebut.

ﬁeterampﬂan proses adalah seluruh kegiatan pembelajaran dalam proses belajar mengam
dalam gerak dan tindakan untuk menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep serta
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai. Keterampilan proses yang dianalisis
meliputi mengamati (observasi), 1k ! percob: fsirkan
pengamatan, mengukur, mengklasifikasi, 2k ikasik menyimpulk dan
Mengajukan pertanyaan. Namun, keterampilan proses yang dianalisis pada lembar tes belajar

meliputi mengamati (observasi), meramalkan, menafsirkan pengamatan, mengklasifikasi,
\ yimpulkan dan 1 /
SKOR
1 | 2 | 3 I 4

NO INDIKATOR/ ASPEK YANG DIVALIDASI

I | Kesesuaian Isi
1. Kesesuaian pertanyaan dengan KD dan indikator o
2. Kesesuaian kunci jawaban dengan pertanyaan soal v




11 | Konstruksi Soal
1. Isi sesuai dengan kurikulum KD dan indikator
2. Kejelasan tujuan soal 7

3. Kesesuaian pertanyaan menggambarkan ketrampilan
proses sains peserta didik

4. Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat kognitif peserta
didik

I | Kebahasaan

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana dan tidak >
menimbulkan penafsiran ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami 7

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah bahasa Indonesia 2
yang baku

Saran-saran dan komentar :

Semarang, Maret 2016
Validator

( Mu\'fahm/ M?\ )
NIP. Ma;m #0101 2008



Lembar Validasi

Terhadap Tes Hasil Belajar
Mata pelajaran : Asam Basa dan Larutan Penyangga
Kelas/ Semester (XU
Petunjuk:
1. Bapak/ Ibu dimohon untuk berikan penilaian ( lidasi) beberapa aspek yang

terdapat dalam tes hasil belajar.

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek () pada kolom angka yang sebaris dengan
pemnyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dengan pernyataan-
pernyaan sebagai berikut:

1 = sangat kurang 3 =baik
2 = kurang 4 = sangat baik
3. Di bagian akhir Bapak/ Ibu dimohon untuk berikan untuk perbaikan

instrumen tes hasil belajar tersebut.

/ Keterampilan proses adalah seluruh kegiatan pembelajaran dalam proses belajar mengajh

dalam gerak dan tindakan untuk menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep serta
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai. Keterampilan proses yang dianalisis
meliputi mengamati (observasi), Ik } percob fsirk
pengamatan, mengukur, mengklnsiﬁkasi, mengkomunikasikan, menyimpulkan, dan
Mengajukan pertanyaan. Namun, } pilan proses yang dianalisis pada lembar tes belajar
meliputi mengamati (observasi), 1k fsirkan p mengklasifikasi,
(e, 2
SKOR
NO INDIKATOR/ ASPEK YANG DIVALIDASI
1 [ 2 | 3 | 4

I | Kesesuaian Isi
1. Kesesuaian pertanyaan dengan KD dan indikator 3
2. K ian kunci jawaban dengan pertanyaan soal q




II | Konstruksi Soal
1. Isi sesuai dengan kurikulum KD dan indikator
2. Kejelasan tujuan soal

3. Kesesuaian pertanyaan menggambarkan ketrampilan
proses sains peserta didik

4. Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat kognitif peserta
didik

III | Kebahasaan

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana dan tidak 4
menimbulkan penafsiran ganda =

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami 4

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah bahasa Indonesia 4
yang baku

O R Nl s

Saran-saran dan komentar :

Semarang, Maret 2016
Validator

(Wiroa  UOABAY. )
NIP. (9304 w0912 2003



Nomor
Lamp
Hal

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1 Prof. Dr. Hamka (Kampus IT) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Un.10.8 /J.7. /PP.009 /112/ 2016 Semarang, 21 Januari 2016

Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yith:

Dosen Pembimbing Skripsi

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian jurusan Pendidikan Kimia, maka Fakultas

Sains dan Teknologi menyetujui skripsi mahasiswa:

Nama
NIM
Judul

: Umi Sa’idatul Mahmudah

: 123711031

: “ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN PENGUASAAN
KONSEP PESERTA DIDIK KELAS XI MAN 1 PATI MELALUI
PENDEKATAN POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) PADA
MATERI ASAM BASA DAN LARUTAN PENYANGGA”

dan menunjuk saudara, R. Arizal Firmansyah S.Pd, M.S1 dan saudari, Ratih Rizqi Nirwana, S. Si,

M. Pd sebagai pembimbing. Demikian atas kerjasamayang diberikankami ucapkan terima kasih.

Tembusan:

1. Dekan Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan)

2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip



8 KEMENTERIAN AGAMA RI
) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Prof. Dr. Hamka Kampus IINgaliyan Semarang 50185 Telp.024-7601295 Fax. 7615387

=6

Nomor: Un. 10. 8/ D-1/TL. 00/493/2016 Semarang, 29 Maret 2016
Lamp : -
Hal  : Mohon Izin Riset

Amn. :Umi Sai’idatul Mahmudah

NIM : 123711031

Kepada Yth.
Kepala MAN 1 PATI
Di Pati =

Assalamualaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami hadapkan
mahasiswa :

Nama : Umi Sa’idatul Mahmudah
NIM 123711031
Judul : Analisis Hubungan Keterampilan Proses Sains Dengan Penguasaan Konsep

Peserta Didik Kelas XI MAN 1 PATI Melalui Pendekatan POGIL (Process
Oriented Guided Inquiry Learning) Pada Materi Asam Basa Dan Larutan
Penyangga

Pembimbing : 1. R. Arizal Firmansyah, S. Pd, M. Si

2. Ratih Rizqi Nirwana S. Si, M. Pd

Bahwa mahasi tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusunnya, dan oleh karena itu kami mohon diberi izin riset selama 22 hari, pada tanggal 16
April 2016 sampai dengan tanggal 7 Mei 2016.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan :
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang



KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 1 PATI

J1. P.Sudirman km.03 Telp/Facs.(0295)383394 Pati 59163

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : Ma.11.37/ TL.00/ 275 /2016

Pati, 26 Aprit 2016

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Mashudi, M.Ag

NIP. 119640410 199203 1 002
Pangkat/ Gol. Ruang : Pembina Utama Muda (IV/c)
Jabatan : Kepala MAN 1 Pati

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Umi Sa’idatul Mahmudah
Nomor Induk Mahasiswa : 123711031
Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa tersebut benar- benar telah mengadakan penelitian di MAN 1 Pati dalam rangka

penulisan skripsi dengan judul :

“ Analisis Hubungan Keterampilan Proses Sains Dengan Penguasaan Konsep Peserta Didik
Kelas XI MAN 1 Pati Melalui Pendekatan POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)

Pada Materi Asam Basa dan Larutan Penyangga“

Demikian surat keterangan in dibuat, dan dapat dipergunakan seperlunya. Terima kasih.




LABORATORIUM MATEMATIKA
@‘zﬁ JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
iy

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

| Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182 —]
PENELITI : Umi Sa’idatul Mahmudah

NIM : 123711031

JURUSAN : Pendidikan Kimia

JUDUL : HUBUNGAN KETERAMPILAN PROSES SAINS DENGAN

PENGUASAAN KONSEP PESERTA DIDIK KELAS XI MAN 1
PATI MELALUI PENDEKATAN POGIL (Process Oriented
Guided Inquiry Learning) PADA MATERI ASAM BASA DAN
LARUTAN PENYANGGA

HIPOTESIS :

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan
penguasaan konsep.

Hi : Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan
penguasaan konsep.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN MENGGUNAKAN NILAI
SIGNIFIKANSI :

Ho DITERIMA jika Nilai rxy < ruabel
Ho DITOLAK jika Nilai rxy > Tiabel

INTERPRETASI ANGKA INDEKS KORELASI
e 0,00- 0,19 = menunjukkan korelasi antara dua variabel sangat lemah.
e 0,20 - 0,39 = menunjukkan korelasi antara dua variabel lemah
* 0,40 - 0,69 = menunjukkan korelasi antara dua variabel cukup kuat
e 0,70 — 0,89 = menunjukkan korelasi antara dua variabel kuat
® 0,90 — 1,00 = menunjukkan korelasi antara dua variabel sangat kuat

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Penguasaan Konsep 1.0641E2 12.29440 32
Keterampilan Proses Sains 39.5938| 10.97463| 32]




Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
{Model R R Square Square Estimate

1 .5167) 266 .242] 10.70533
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Proses Sains

Keterangan:
1. r_hitung = 0,516; r_tabel (32;5%) = 0,349 berarti r_hitung > r_tabel, maka Ho
DITOLAK. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi tersebut SIGNIFIKAN pada taraf
5% dan korelasi tersebut termasuk pada kriteria Cukup (0,400 < r_hitung < 0,699)
serta arah korelasinya positif. i

Lembar Diskusi Peserta Didik Materi Asam Basa



Kelampak : E LDE}M

Nama Anggots ¢ AR ey d fop
M.« Qesdrgmpy [0
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ISR\ TRECTIaTe Lig
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LEMBAR DISKUSI

Lengkapilah tettk -tttk di-bawah ind !

SIEAT ASAM-BASA { .

mq‘

Dari perenbasn 1 asam ialah 7at vang berasa masam dan dapat . PETLUERAN vena Jaknms

hiry fovisal 1 s Cukia, a5, Sirat) sedanpkan base ialah 2at yang berssa “hambere™ (seperti

sabun) dan dapat .7 ... kertas Iakmus merah {misa) : MaOH}

e
{ TEORE ASAM-BASA

ferdasadcan percobaan vang felah difakukan, lavutan BT yang dipunakon bersifit
asnrg, St asam yang Hmilikt oleh HO tentu adz penyebabava bukan? Apa yanp aken teradt
dika arutan HCH dilarutkan dalam air? Untuk mengetahui, wiiskan reakst ionisasi HOT dalam
aiv:
TOHQ e JHLo+ LA
Erari renkst tersebut, kation yang dihasilkan yaitu ... "N

Bagaimana dengan larutan basa ¥ Jika diketahu suatu laratan vang digunakan datam
percobann adalah furatan basa berupa NaOR, apakah yang skan terfadi fike Jaoan NaOH
tersebut difarutkan dalam air T Tuliskan reakst fonisasd NaOH yang dilanstkan dalem air:

NaOH — Mol e M

Ddari reakst tersebut, anion vang dihasitkan yaity ...

Fasdi, engaps FCT Aaebut asarmn 7 Mengaps NaGH disebat baga 7



Karena asem adalah zai yang dalam air mefepaskan. Qn A .f;, mdaélgfkg:;\lg@sa adaleh zat yang

dalam air me%epaﬂga&ﬁ DR jadi pembawa sifat asam adalah. ¥ dean\gkanl_pembawa

sifi bussa adalah. Z2H" Teor! ini sesua dongan kortsep Asam Basa dart . 75,250

Dapat disimputkan pengertian dari asam basa berdasarkar teori asam basa hf)‘“%ﬂu :

R Joc S Yo Gkl dON di g wagen oy K
ail Ao el lon DHT

Asam
Basa ;i SR Tith ditlan g

Selanjutnya perhatikan contoh berikut :
HCl+ HoO — + CE + Ha

B

CHCO0H « H:0 = CHCO0 + 0

T (1 don vl
. mpmbef‘:“ff‘" pio i
HCE dan CH,COOH adatah, A4 karena dapat.‘@“k‘}?%m"?gf’-?ion H* (praton) kepada. . éli N REa

Sehingga HC! dan CHyCOOH disebut cfi(}nor pfgtfﬂ.f({flli;gap CH3COOr adalah basa karena
I [k { s L ha,, - )
dapat, PRI jon 1 (proton) dari. . . 4" ;“Snehmgga Cl dan CH:COO- disebut akseptor

sebagal, Sea JKonjugasi, karena kelehihan prolor dibanding zat asatnya. Pasangan HCl dan
Ch serta CHCOOH dan CHCOOr disebut sebagai pasangan. .00 0

Dapat disimpulkan berdesarkan pernyataan di atas asam adalh senyaws yeng dapat
wammﬁpmmn {1 kepada senyawa lain. THsebut juga ot proton. Basa adatah
sonyawa yang 090 "2 proton (H') dari senyawa Iain. Dischut juga 98012 prason.

Pernyataan tersebut sesuai dengan teori asam basa yang di kemukakan ofch LAan <t\>ﬁ dan

iy . | | L
Dapat disimpulkan, pengertian asem dan basa berdasarkan teor] asam basa Rronf {ff({ b’“’ﬂ
yaity : . -
N A 0 g I n N N\_{\’r ok
Asam g?{&‘\ﬁG“JMMhW’mWW gl {0l f !
frobar  giaw akfePr PO

Basa



Kekuatan Asam dan Basa

-

Tehukah kalian bahwa asam dan juga basa memiliki sifat kuat dan femah? Seperti yang
kalian ketahui bahwa landan HC ity bersifat asam, namen apakah kalisn tau termasuk asam
kuat atau asam lemah HCL itu? Bagaimana dengan CHyCOOH? Kedua farutan tersebat sama-
sama memiliki sifat asam, namun yang membedakan dari keduanya yaite kekuatan asam yang

dimiliki olel kedua Jarutan tersebut. Perhatikan reakst fonisasi di dibawah ;

HCH L SR TR ¢}
CHICOOH == CHCOO + HY oo )

Perhatikan kedua reakst tersebut, darf kedua reakst jonisasi di dapatkan perbedase pads arah
fanda panah. Pada reaksi ionisasi 1 didapatkan arah tanda panalt hanya .i‘ﬁ‘&‘.p’i‘iﬂ@h hal
tersebut menandakan babwa reaksi tersebut mengalami reaksi fonisast sempurna/seluruh yang
menyebabkan HCE bersifat schagai asam.. Bk Sedangken pada reaksi tonisasi 2
didapatkan ash tenda panah M‘w{" hal fersebut merandakan bahwa reaksi tersehut

mengalami reaksi {onisasi sebagian yang menyebabkan CH3COOH bersifat sebagai asam
\radn

el . .
Banvak ateu tidaknya fon 7 [f'\ akan mempengarahi kekuatan asam. Scperti yang

telah dijabarkan sebelumnya bahwz Jarotan asam dibedakan menjadi 2, yaitu ggammc{&

dan .. S60W iw‘ﬁ!\

Asam kuat adalah senyawa yang lansannya tetionisasi QQMYNM Maka ionisasinys dapat

dirumuskan ;
HAg) — B + A7) ooeeeceiaeccene e cvinecae K3}

Pada reaksi 3, jon HA terionisast secara sempuraa, sekingga berubah menjadi ion H* dan jon
A

Drari persamaan reakst 3 didapatkan tetapan asam sebagai berikut :



Dimana K = tetapan ionisast asam

F

Dari persamaan diatas, karena pada asam kuat K, yang didapatican sangat besar, maka

persamaan yeng didapatkan rusius

i
M= X5, AW

Dimana, , = valensi asam
[HA} = konsentrasi asam

Sedanpkan untuk asam lemsh yaitu suatu senyawa yang larutannya terionisasi Q’EWS‘M p
Maka ionisasinya dapat dirumuskan :

HAfg) stmme Mg+ Afag) oo {4)

Pada reakst 4, jon HA terlonisasi sebagian, sehingga akan membentuk ion H™ dan jon A", begitu

pula dengan jon H* dan jon A- bisa membentuk ion HA kemball

Dari persamaan reaksi 4 didapatkan tetapan asam sebagaf berilut -

CRAT
S

Diimana K, = tetapan ionisasi asam

Dari persamaan diatas, karena pada asam lemah [H"] = [A'}, maka persamaan diatas dapat

diubah menjadi ;

p= Fax DA
Sehingga didapatkan rumus |

g =, Vi, x Ha

Bagaimana dengan basa? Apakah basa juga memiliki stfat yang sama? Ya, sama dengan



lanisasmya dipengaruhi oleh banyak atas Hidaknya AL Sehingga didapat larutan
LAV

Senyawa basa yang dalam lamnnye terionisast (K€ miun, lonisasi base kuat dapat

dirumuskan :
MOH ey - M¥fag) + O ag) oo {5)
Dari persamaan reaksi 5 didapatkan kontanta tetapan dasa sebagai berikut :

o)
R T

Dimana K& = tetapan ionisasi basa

Darl persamaan diatas, karena pade basa kuat K» yang didapatkan sanpat besar, schingga

didapatkan rumus

ore .. % : [MOFD
1¥imana, ; = valensi hasa
[MOH? = konsentrasi hasa

Sedanglkan basa lemah yang dalam farutannya tetionisasi C’Eb&g'i‘ﬂﬁ onisasi basa lemal

vaiensi saty dapat dirumuskan :
MOHay S Mg+ OH g oo ecrensieeeeren (6)

Dari persamaan seaksi 6 didapatkan kontanta tetapan basa sebagai berikut @

-

104
o]

DRimana K3 = tetapan fonisasi basa

" Dari persamaan diatas, karena pada asam lemak [M*1 = [OH], maka persamaan diatas dapat

dizbah menjadi ;

< . ]
* L]
jorry =K <. MoH

Schingga didayatkan THINUS |

o1 =\ i gH



[—
( Konsepb

Pada pecobaan vang telak difakukan kafian telah menggunakan indikator universal

sehagai penentu pH dari larutan vang kalian vji. Kalian tau apa itu pH? pH adalah derajat

dimiliki oleh suatu farutan. Dengan menggunakan pH kita dapat mengetahui apakah lasutan
vang Kita gunakan bersifat asam kuat, asam lemah atag basa kuat, basa lemah. Upnk
mengetahui pH kita schelurmnya harus mengetabui apa itu Xonstanta kesetimbangan K7
Yakni hasil kali antara konsentrasi molar ion “{}—j dan ion CQHN Ipada suhi tertentu.
Konsentrasi kedua fon dalam larutan selalu berada dalam kesetisnbangan dengan molekul ai.

Persamaan ionisast air dapat ditatis :

O} == Hitag) +Oagh oo 73
B
K=

KLY = 140 oy
Jadi Kw =147 (0]
Pada suhu 25°C, Kw = Hr1s
Jadi JHY) = JOH] =. ¥
Harga pH berkisar antara 1-14 dan dapat diramuskan :
pH = - log {#1°)
Analog dengan rumus diatas, maka :
pom =. -103, (O]
pRw =, -, to.% L i(*”s
= og 1
=14

Sedangkan hubungan antara pH dan pOH adalab :

JEw = {H’] |OH]

-log Kw=.gH RN A {
pKiw = ?H + &jOH .



fadi pi = . 14 oo

Derajat lonisasi

Bagaimana dengan derajat jonisasi? Apa itu derajat ionisasi? Sebefumnya, ketika suatu
7at dilarutkan dalam air, maka terdapat 3 kemupgkinan yang terjadi yakni zat tersebut {arut
secara sempurna, larut sebagian dan Gdsk laret dalam air, Nah, untuk menpetahisi

kemtmgkinan fersebut maka digunakanlah derajat fonisasi ().

Asam lemah mengalarai ionisasi tidak sempuma/sebagian sehingga pH larutan tidak
dapat ditentukan hanya dengan mengetahui konsentrasi asam saja tetapi harus diketahui
derajat jonisasi {a) atan harga tetapan kesctimbangan ion dari asam (Ky). Perbatikan reaksi
berikut ;

HAfag) =t Wiagi + Aagh .. ovcniieeeeneen o (B)

Dari reaksl sebagian yeng terjasdi pada reaksi 8 tersebet dapat dijelaskan bahwa ion HA akan
terural sebagian menjadi jon HY dan ion A, begitu pula dengan fon H' dan fon A” yang bisa
membentuk ion HA. Begitu pula kaitennya dengan pengertian dari derajat fonisasi sendini
bahwa perbandingan antara juwmlah molekul zat yang ...% &.E:\;{‘:..;L.... dengan jumlah
molekut zat . AREL

Dari reaksi 8§ dapat dirmuskan :

“ Z{::;\;\.;,:;j LA - tonibibray abam

Begitu pala dengan basa femah juga mengelemi mengalami jonisasi tidak
sempurna/sebagian sehingga pH larutan tidak dapat ditentukan hanya dengan mengetahui
konsentrasi basa saja tetepl harus diketahui dersjat ionisasi (o) atau harga fetapan

kesetimbangan ion dari basa {Xx).
Analog dengan rumus diatas, dapat dingouskan :

E[QH"} poH \onigntrak b
foM ;

a



jory=... A x. MY

T e

Diskusikory dengarn kelompok. i ,

Diari berbagat rumus yang telah kalian lengkapi diatas, terapkanlah rumus tersebut dafum

menjawab soal dibawah ini !

Jawableh dengan langkah-langkah yvang benar dan tepat !

b

Seorang siswa sedang melakukan praktikum di laboratorisin kimia, Siswa tersebut akan
mereaksikan HaSOufag) dengan NHsOH{og) . Sebelum mereaksikan H280qfag) dengan
NH:OHag), ia ngin mengetahui pH masing-masing farutan sersebat.

Fika dalam wadaly H28O4 dan NHsOH tortera ©

a HS0,004M - Mardxdh et X=X

b, NH:GH O M (Kn= 105 — Mhs w0t x=1

Maka bantulah siswa tersebut dalam menghitung pH masing-masing larutan tersebut !
Diketshui log 8= 0,8,

Senyawa asam lemah merupakan elekizodit [emah schingga didalam air dapat ferionisast
tetapi tidak scmpurnae Saat menggigit, semut merah mengeluarkan calran yang
mengandung asam format, suatu asam femah. Asam format HCOOH hiasa digunakan
untuk membuat etil format {pengharum buatan),

Berapa pH farutan 0,i2 M asam format ? Berapa derajat jonisasi asam format dalam
larutan tersebut 7 (K= 1,8 x 1074}

Diketahui fog 4,65 = 0,67,

o R -
RLQC:A{ % Mo \E—D UK(OOH Ma = 1z 210 1_![‘\/}
o (3 Toz.oaxwe” Vo= fad
i Y
WL oy o) W e e
'( = ‘ ‘}%fw_\ B \_\r% .
o di
: g Aea R 3
- D% = ‘4\f Lexio _
T s ey Lo
. e - -l AbS > 10 -t
MEqOH w J— P 14~ pdH = g log 467 7 @3835)(!0
L () EK%_W RN - 0EF '\@:mif,,%iiﬁ?—;
=N T e T o o -
Vo s jﬁ EW’ 233 L/,
AL BT
Wt :
108 - oy (O] .
Lo e C e
P w

Lembar Diskusi Peserta Didik Materi Larutan Penyangga




Kelompok A (Dl

Nama Anggota :

1 Akhok Mohiud  {o7)
2. Dedi Retdivanio  (4@)
3. Dewl Tuharningrin (o9}
4 Dt biervan Laay
E o n A Adun ny

CTREE R iadliraha A L2y
LEMBAR DISKUSI
Lengkapiloh, vusmans-ruanity di baaady ini 1

Dari percobann  yang telah kit lakukan dapat  diketahui  bahwa  larutan
penyanggaib:{{fer adalab farutan yang mengandung. . . .‘f‘.".“'.‘ ..... dan , PO ataw

atau .. ¥ otau bila lasutan  POFEESRN

Penyangea Asam

Pongenceran
Dari penjelasan di atas marilah kita tinjaw lanstan CHCOOH dengan
2 dengan JUIMAYE . Kita

ketahui bahwa hampir semua jon CH;COO  dalam larutan berasal dari garam
y *
sebab C’%CDOH hanya H

CHiCOQ yang merupakan campuran 4%

... yang terienisasi.
CH:COOBMg === CH:COO fag) + H'aq)

RSO0 ][]

K= “Totoai]
N 14 Cths oo
L L o

EH’]= Kax mmol asam
mimol garam

pi =-log (M)




Penyangga Basa

Bagaimana dengan pentyangga yang bersifat basa? Schenamya sama saja dengan
penyangga yang bersifat asam. Misaluya larutan yang kit gunakan dalam percobaan

sebelumnya yaita NHOH dan NFLCH yang merupakan campuran. | b o

NH,Obfag) + HCiag) == NHClfag) + HO0)
Rl
b T N 1]

WHq D

i LS

(o} =. Koo Gures

[OH"}'"" Khx mmiol basgw
" mmol garam

pGH = - log [OH] o
. 4QOH
!..hﬂ.iﬁk.ﬁﬁiqzj

pH =14~ (-log {OH})

- e[k, 2 )
MM £

@ Pengenceran

Apakah dengan melskukan pengenceran, suate pH akan mengalami
perubahan? Tidek, karena pH suatu larutae penyangga ditentukan ofeh komponen-
komponennya. Jka sumty larutan penyangga tersebut diencerkan maka harga

tewp

petbandingan komponen-kompenen tersebut akan .. schingga pid larutan
penvangga juga praktis akan t&@? Lalu, mengapa pH iarutan penyangga tidak
berubah jika diencerkan? Nilai pH larwtan penyangga hanya ditestukan oleh pKa

dan perbandingan konsendrasi molar pasangan asam basa konjugat. Nilai Ko atan

meskipun mengalami peagenceran.



Dari berbagal rurmus yang telah kalan longkapi diatas, terapkaniah rumus tersebut dalam
menjawab soal dibawah ini !

JawatHal: dengan langkah-fangkah yang berar dan tepat !

@ Larutan penyangga dapar dijumpai dalam kehidupan sehari-hard misainya pada minuman
sprite. Sprite ™ merupakan miauman berkarbonasi yang meagandung sejumiah kecit
asam karbonat HoCO; dan natrium karbonal NaHCO;. bhka dalam 160 ml air
berkarbonasi tersebut meagandung 0,01 mmol H;CO; dan 0,02 mumol NaHCO;, maka
tentukaniah pH lareian fersebut ! (K HCO: = 4,5 % w7)

Diketahui log 2,25 = 0,35, °

Seorang siswa sedang melakukan praktikum di laboratorium kimia. Siswa tersebut akan
membuat larutan dengan mencampurkan sehanyak 100 mL larutan FHCi 0.1 M dengan

50 mL larutan NH3 0,3 M (Kb = 10'5}. Hitunglah pH larutan tersebut !
Diketahui fog 5= 6,7,

@ [0*] = ¥ mmol ¥ (0s @ e~ 100nbr BAM < 10 ol

Mo o WLO, \‘\H'i c 0wl x §3™ ¢ 1G wmol

= 46 x0T 001

0,08 WE 4ty T+ YO
= 96 21077 oo v
?H . —log CH"] L 1o 10 40
< - leg 5,85 ® w7 N < - ki 1o
- L
PH = 7 —is92.08 L B
ot TV2AE
o= 7o pas SN
TE—— - B

T obg x0T o5 \ON‘:’

povt = - ey towd
T - \O% {}; X \O‘h’i
= oo &

PR oo - e
P o= ¢ sloge

pH = & # 03

pH - §7

Jawaban pretest peserta didik
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